
 
 

 

  



 
 

 

KATA PENGANTAR 

 

Berkat rahmat dan bimbingan kehadirat Allah SWT, penyusunan Buku 

“Profil Kependudukan Kabupaten Blitar 2023” dapat terselesaikan sesuai jadwal. 

Penyusunan buku ini merupakan ketentuan amanah dari Tata Cara Pelaporan 

Penyelenggaraan Administrasi Kependudukan sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) No. 68 Tahun 2012 dan 

Permendagri No.65 Tahun 2010 terkait Pedoman Penyusunan Profil 

Perkembangan Kependudukan Daerah. Penyusunan buku ini merupakan aktifitas 

rutin yang dilakukan setiap tahun.  

Buku “Profil Kependudukan Kabupaten Blitar Tahun 2023” menguraikan 

tentang perkembangan kependudukan Kabupaten Blitar dan kepemilikan 

dokumen kependudukan. Perkembangan penduduk meliputi: kuantitas penduduk, 

kualitas penduduk dan mobilitas penduduk. Buku ini mencakup berbagai aspek, 

seperti: jumlah penduduk, distribusi usia dan jenis kelamin, tingkat kelahiran, 

kematian, migrasi, serta faktor lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

struktur penduduk. 

Sumber utama buku ini adalah data kependudukan dan pencatatan sipil 

dari Data Konsolidasi Bersih (DKB) Kementerian Dalam Negeri, data layanan 

pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Blitar. Untuk 

memudahkan pemahaman informasi oleh pengguna, buku ini disajikan 

menggunakan statistik deskriptif, seperti: ukuran numerik dalam bentuk tabel, 

grafik, foto, dan peta. Untuk memenuhi kebutuhan pengguna dalam mencari data 

yang lebih rinci, data dasar juga disertakan dalam lampiran buku ini, yang dapat 

digunakan untuk berbagai keperluan. 

Buku ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang berbagai aspek 

kependudukan Kabupaten Blitar dan memberikan manfaat bagi seluruh 

penggunanya. Kami menyadari bahwa informasi ini masih ada kekurangan, oleh 

karena itu kami menyambut baik kritik atau saran untuk menyempurnakan buku 

ini. Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak 

yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga bermanfaat. 
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A. LATAR BELAKANG 

Menurut Perpres Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia pasal 

2 ayat (2) menyatakan bahwa satu data Indonesia bertujuan mewujudkan 

ketersediaan Data yang akurat, mutakhir, terpadu, dapat dipertanggungjawabkan, 

serta mudah diakses dan dibagipakaikan antar Instansi Pusat dan Instansi 

Daerah sebagai dasar perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengendalian 

Pembangunan. 

Data kependudukan memegang peran penting dalam menentukan 

kebijakan, perencanaan dan evaluasi hasil pembangunan, baik bagi pemerintah 

maupun swasta dan masyarakat. Oleh karena itu ketersediaan data 

kependudukan di semua tingkat administrasi pemerintahan (kota, kecamatan, 

kelurahan) menjadi faktor kunci keberhasilan program-program pembangunan. 

Pembangunan wilayah dilakukan untuk kesejahteraan penduduk itu sendiri oleh 

karena itu informasi perkembangan kependudukan merupakan informasi 

strategis dan sangat dibutuhkan untuk perencanaan kebijakan pembangunan 

berwawasan kependudukan dan berkelanjutan. 

Pembangunan berwawasan kependudukan bermakna pembangunan yang 

disesuaikan dengan potensi dan kondisi penduduk yang ada. Peningkatan kualitas 

penduduk diposisikan sebagai indikator outcome dari semua program kegiatan 

pembangunan dan penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah. Profil 

perkembangan kependudukan menyajikan informasi yang dapat dikaji untuk 

kepentingan perencanaan pembangunan, pilihan prioritas pagu indikatif 

pembangunan, rencana tindak penyelenggaraan pelayanan publik, dan 

pengembangan model kelembagaan demokrasi. Berkenaan dengan penyajian 

data dan informasi perkembangan kependudukan terutama untuk perencanaan 
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pembangunan manusia, baik itu pembangunan ekonomi, sosial, politik, 

lingkungan, dan lain-lain yang terkait dengan peningkatan kesejahteraan 

manusia, maka data dan informasi perlu menggunakan data yang valid dan dapat 

dipercaya baik dari sisi jumlah maupun kualitas data dan dikemas secara baik, 

sederhana, informatif dan tepat waktu dalam bentuk profil perkembangan 

kependudukan yang disajikan secara berkelanjutan. 

Informasi pengelolaan kependudukan dikelola dalam Sistem Informasi 

Administrasi Kependudukan (SIAK) yang memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 

2006 tentang Administrasi Kependudukan, data penduduk yang dihasilkan oleh 

sistem informasi dan tersimpan pada database kependudukan dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan, yaitu: menganalisa dan merumuskan 

kebijakan kependudukan, menganalisa dan merumuskan perencanaan 

pembangunan serta pengkajian ilmu pengetahuan. dengan teknologi informasi 

dan komunikasi. Pemerintah daerah berkewajiban untuk mengelola data 

kependudukan yang menggambarkan kondisi daerah sesuai dengan kepentingan 

pemerintahan dan pembangunannya dengan SIAK. Kabupaten Blitar telah 

menerapkan SIAK terpusat mulai Februari 2022. 

Prosedur pelaporan penyelenggaraan administrasi kependudukan diatur 

dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 68 Tahun 2012 

tentang Tata Cara Pelaporan Penyelenggaraan Administrasi Kependudukan. 

Salah satu jenis pelaporan pendayagunaan data kependudukan yang diwajibkan 

oleh pemerintah daerah adalah penyusunan profil perkembangan kependudukan. 

Profil perkembangan kependudukan disusun dengan sumber data utama dari 

Data Konsolidasi Bersih (DKB) Kementerian Dalam Negeri, sebagaimana 

diuraikan pada pasal 10 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 68 Tahun 2012. 

Pedoman pembuatan profil pembangunan kependudukan tercantum dalam 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 65 Tahun 2010 tentang Pedoman 

Penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan.. 

Buku profil perkembangan kependudukan tahun 2023 ini memuat 

informasi perkembangan kependudukan terkini tahun 2023. Buku ini menguraikan 

situasi terkait perubahan kondisi kependudukan yang mempengaruhi atau dapat 
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dipengaruhi oleh keberhasilan Pembangunan berkelanjutan. Beberapa informasi 

yang disajikan berkaitan dengan jumlah, struktur, pertumbuhan, sebaran, 

mobilitas, kualitas dan kondisi kesejahteraan penduduk setempat dalam 

kaitannya dengan politik, ekonomi, masyarakat, budaya, agama dan lingkungan 

hidup. 

 

B. TUJUAN PENYUSUNAN 

Penyusunan Profil Perkembangan Data Kependudukan Kabupaten Blitar 

tahun 2023 bertujuan untuk menyajikan data dan memberikan informasi 

perkembangan kependudukan Kabupaten Blitar tahun 2023, supaya dapat 

dimanfaatkan secara umum sebagai bahan penyusunan kebijakan dan 

perencanaan pembangunan daerah, penentuan target kinerja pembangunan, dan 

perencanaan tolok ukur kinerja pembangunan daerah. 

C. RUANG LINGKUP 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 65 tahun 2010, 

ruang lingkup profil Perkembangan Kependudukan Kabupaten Blitar tahun 2023 

memuat diskripsi data dan analisis implikasi atas data: 

• Kuantitas penduduk, meliputi komposisi dan persebaran penduduk; jumlah 

komposisi dan persebaran penduduk; penduduk menurut karakteristik 

demografi; 

• Kualitas penduduk meliputi kesehatan, pendidikan, ekonomi dan sosial; 

• Mobilitas penduduk, menampilkan data mobilitas permanen (migrasi 

masuk, migrasi keluar, migrasi neto, migrasi bruto), mobilitas non 

permanen, dan urbanisasi (persentase penduduk kota; rasio kota dan 

desa). 

• Kepemilikan dokumen kependudukan: kepemilikan KK, KTP, Akta 

(kelahiran; perkawinan; perceraian; kematian; pengakuan anak), surat dan 

keterangan orang terlantar.  



 
 

 

D. PENGERTIAN UMUM DALAM PROFIL PERKEMBANGAN 

KEPENDUDUKAN 

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 65 Tahun 

2010 tentang Pedoman Penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan, 

berikut merupakan istilah umum yang digunakan dalam profil perkembangan 

kependudukan : 

 

• Penduduk adalah Warga Negara Indonesia dan Orang Asing yang 

bertempat tinggal di Kabupaten Blitar. 

• Kependudukan adalah hal ihwal yang berkaitan dengan jumlah, struktur, 

pertumbuhan, persebaran, mobilitas, penyebaran, kualitas, dan kondisi 

kesejahteraan yang menyangkut politik, ekonomi, sosial budaya, agama 

serta lingkungan penduduk Kabupaten Blitar.  

• Perkembangan Kependudukan adalah kondisi yang berhubungan dengan 

perubahan keadaan kependudukan yang dapat berpengaruh dan 

dipengaruhi oleh keberhasilan pembangunan yang berkelanjutan. 

• Data Kependudukan adalah data perseorangan dan/atau data agregat 

yang terstruktur sebagai hasil dari kegiatan Pendaftaran Penduduk dan 

Pencatatan Sipil. Penyajian data Kependudukan berskala kabupaten/kota 

berasal dari Data Kependudukan yang telah dikonsolidasikan dan 

dibersihkan oleh Kementerian Dalam Negeri  

• Profil Perkembangan Kependudukan adalah gambaran kondisi, 

perkembangan dan prospek kependudukan. 

• Pendaftaran Penduduk adalah pencatatan biodata penduduk, pencatatan 

atas pelaporan peristiwa kependudukan dan pendataan penduduk rentan 

administrasi kependudukan serta penerbitan Dokumen Kependudukan 

berupa Kartu Identitas atau Surat Keterangan Kependudukan 

• Pencatatan Sipil adalah pencatatan Peristiwa Penting yang dialami oleh 

seseorang dalam Register Pencatatan Sipil pada Instansi Pelaksana. 

• Peristiwa Kependudukan adalah kejadian yang dialami Penduduk yang 

harus dilaporkan karena membawa akibat terhadap penerbitan atau 
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perubahan Kartu Keluarga, Kartu Tanda Penduduk dan/atau surat 

keterangan kependudukan lainnya meliputi pindah datang, perubahan 

alamat, serta status tinggal terbatas menjadi tinggal tetap.  

• Peristiwa Penting adalah kejadian yang dialami oleh seseorang meliputi 

kelahiran, kematian, lahir mati, perkawinan, perceraian, pengakuan anak, 

pengesahan anak, pengangkatan anak, perubahan nama dan perubahan 

status kewarganegaraan.  

• Kuantitas Penduduk adalah jumlah penduduk akibat dari perbedaan antara 

jumlah penduduk yang lahir, mati dan pindah tempat tinggal  

• Kualitas Penduduk adalah kondisi penduduk dalam aspek fisik dan non 

fisik serta ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang merupakan 

dasar untuk mengembangkan kemampuan dan menikmati kehidupan 

sebagai manusia yang berbudaya, berkepribadian dan layak. 

• Mobilitas penduduk adalah gerak keruangan penduduk dengan melewati 

batas wilayah administrasi pemerintahan. 

• Mobilitas Penduduk Permanen (Migrasi) adalah perpindahan penduduk 

dengan tujuan untuk menetap dari suatu tempat ke tempat lain melewati 

batas administratif (migrasi internal) atau batas politik/negara (migrasi 

internasional); 

• Mobilitas Penduduk Non Permanen (Circucaltion/ Sirkuler) adalah 

perpindahan penduduk dengan tujuan untuk tidak menetap dari suatu 

tempat ke tempat lain melewati batas administratif. Mobilitas penduduk 

non permanen dibagi menjadi dua yaitu ulang-alik (commuting) dan 

menginap/mondok. 

• Angkatan Kerja adalah penduduk usia produktif (15-64 tahun) yang bekerja 

dan sedang mencari pekerja (menganggur) atau yang terlibat dan 

berusaha terlibat dalam kegiatan produktif 
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A. LETAK GEOGRAFIS DAERAH 

 

Gambar 1. Peta Kabupaten Blitar 

Kabupaten Blitar terletak di Provinsi Jawa Timur bagian selatan yang 

secara geografis berada antara 111040'-112010' Bujur Timur dan 7058' – 809'5'' 

Lintang Selatan. 

Kabupaten Blitar yang dikenal dengan sebutan “Kabupaten Seribu 

Prasasti” adalah salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Timur dengan luas 

wilayah 1.588,79 km². Pusat pemerintahan kabupaten ini berada di Kota Kanigoro 

setelah sebelumnya satu wilayah dengan Kota Blitar. 

Secara geografis Kabupaten Blitar memiliki batas wilayah, yaitu: 

1. Sebelah Utara : Kabupaten Kediri dan Kabupaten Malang 

2. Sebelah Selatan : Samudra Hindia 

3. Sebelah Barat : Kabupaten Tulungagung dan Kabupaten Kediri 

4. Sebelah Timur : Kabupaten Malang 
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Letak yang cukup strategis tersebut menjadikan perkembangan kabupaten 

yang mempunyai luas wilayah 1.588,79 km² dan terbagi ke dalam 22 kecamatan, 

220 desa dan 28 kelurahan ini layak diperhitungkan. 

Tabel 1. Luas wilayah Kabupaten Blitar Berdasarkan Kecamatan tahun 2023 
KODE 

WILAYAH KECAMATAN 
LUAS WILAYAH 

(KM2) 
BANYAKNYA DESA/KELURAHAN 

KELURAHAN DESA JUMLAH 

35.05  KAB BLITAR  1 588,79 28 220 248 

35.05.05 BAKUNG 111,24 - 11 11 

35.05.08 WONOTIRTO 164,54 - 8 8 

35.05.13 PANGGUNGREJO 119,04 - 10 10 

35.05.20 WATES 68,76 - 8 8 

35.05.16 BINANGUN 76,79 - 12 12 

35.05.12 SUTOJAYAN 44,2 7 4 11 

35.05.04 KADEMANGAN 105,28 1 14 15 

35.05.10 KANIGORO 55,55 2 10 12 

35.05.14 TALUN 49,78 4 10 14 

35.05.22 SELOPURO 39,29 - 8 8 

35.05.19 KESAMBEN 56,96 - 10 10 

35.05.21 SELOREJO 52,23 - 10 10 

35.05.18 DOKO 70,95 - 10 10 

35.05.17 WLINGI 66,36 5 4 9 

35.05.15 GANDUSARI 88,23 - 14 14 

35.05.11 GARUM 54,56 4 5 9 

35.05.09 NGLEGOK 92,56 1 10 11 

35.05.07 SANANKULON 33,33 - 12 12 

35.05.06 PONGGOK 103,83 - 15 15 

35.05.03 SRENGAT 53,98 4 12 16 

35.05.01 WONODADI 40,35 - 11 11 

35.05.02 UDANAWU 40,98 - 12 12 

(Sumber : BPS Kabupaten Blitar) 

B. KONDISI DEMOGRAFIS 

Berdasarkan data agregat DKB (Data Konsolidasi Bersih) semester 2 

tahun 2023 Pengelolaan Data Administrasi Kependudukan (PDAK) Kementerian 

Dalam Negeri Republik Indonesia, penduduk Kabupaten Blitar per 31 Desember 

2023 berjumlah 1,252,242 jiwa terdiri dari 629,098 jiwa laki-laki dan 623,144 jiwa 

perempuan yang tersebar di 22 kecamatan dengan tingkat kepadatan rata-rata 

788 jiwa/km2. Adapun persebaran penduduk di Kabupaten Blitar tidak marata di 

masing-masing kecamatan. Kecamatan Sanankulon merupakan wilayah terpadat 

yaitu dengan luas wilayah 33,33 km2 mempunyai jumlah penduduk cukup besar 

mencapai 57,223 jiwa dengan kepadatan penduduk 1.717 jiwa/ km2. sedangkan 

Kecamatan dengan tingkat kepadatan penduduk terendah adalah Kecamatan 
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Wonotirto dengan luas wilayah 164,54 km2 mempunyai jumlah penduduk 40,014 

jiwa, dengan kepadatan penduduk sebesar 243 jiwa/km2.  

C. GAMBARAN EKONOMI DAERAH 

Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu 

negara dalam suatu periode tertentu adalah data Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB), baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan. 

PDRB pada dasarnya merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh 

seluruh unit usaha dalam suatu negara tertentu, atau merupakan jumlah nilai 

barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi. PDRB atas 

dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung 

menggunakan harga yang berlaku pada setiap tahun, sedangkan PDRB atas dasar 

harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa tersebut yang dihitung 

menggunakan harga yang berlaku pada satu tahun tertentu sebagai dasar. PDRB 

atas dasar harga berlaku dapat digunakan untuk melihat pergeseran dan struktur 

ekonomi, sedang harga konstan digunakan untuk mengetahui pertumbuhan 

ekonomi dari tahun ke tahun. 

Ekonomi Kabupaten Blitar tahun 2023 tumbuh sebesar 4,45 persen, lebih 

lambat jika dibandingkan dengan capaian tahun lalu yang mengalami 

pertumbuhan sebesar 5,20 persen. Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Blitar 

didorong oleh pertumbuhan lapangan usaha Jasa Lainnya, sektor ini mencatat 

pertumbuhan sebesar 10,63 persen.  Kemudian disusul oleh pertumbuhan 

lapangan usaha Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial sebesar 9,91 persen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Blitar tahun 2023 (Sumber : 
BPS Kabupaten Blitar) 
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D. POTENSI DAERAH  

Apabila diukur dari atas permukaan laut, maka Kabupaten Blitar 

mempunyai ketinggian ± 167 meter dan luas 1.588,79 km² dengan tata guna tanah 

terinci sebagai sawah, pekarangan, perkebunan, tambak, tegal, hutan, kolam ikan 

dan lain-lain. Kabupaten Blitar juga dibelah aliran sungai Brantas menjadi dua 

bagian, yaitu Blitar Utara dan Blitar Selatan yang sekaligus membedakan potensi 

kedua wilayah tersebut. 

Blitar Utara merupakan dataran rendah lahan sawah dan beriklim basah, 

sedangkan Blitar Selatan merupakan lahan kering yang cukup kritis dan beriklim 

kering. Hal ini disebabkan daerah tersebut merupakan daerah pegunungan yang 

berbatu, dimana batuan tersebut cenderung berkapur sehingga mengakubatkan 

tanah tandus dan susah untuk ditanami. Sebaliknya kawasan Blitar Utara 

termasuk daerah surplus karena tanahnya yang subur, sehingga banyak tanaman 

yang tumbuh dengan baik. Salah satu faktor penting yang mempengaruhi tingkat 

kesuburan tanah di kawasan Blitar Utara adalah adanya Gunung Kelud yang 

masih aktif serta banyaknya aliran sungai yang cukup memadai. Gunung berapi 

dan sungai yang lebar berfungsi sebagai sarana penyebaran zat-zat hara yang 

terkandung dalam material hasil letusan gunung berapi. 

Keadaan tanah di daerah Blitar yang kebanyakan berupa tanah vulkanik, 

mengandung abu letusan gunung berapi, pasir dan napal (batu kapur yang 

tercampur tanah liat). Tanah tersebut pada umumnya berwarna abu-abu 

kekuningan, bersifat masam, gembur dan peka terhadap erosi. Tanah semacam 

itu disebut regosol yang dapat dimanfaatkan untuk menanam padi, tebu, 

tembakau dan sayur mayur. Selain hijaunya persawahan yang kini mendominasi 

pemandangan alam di daerah Kabupaten Blitar, ditanam pula tanaman tembakau 

di daerah ini. Tembakau ini mulai ditanam sejak Belanda berhasil menguasai 

daerah ini sekitar abad ke-17. Bahkan kemajuan ekonomi Blitar pernah 

ditentukan dengan keberhasilan atau kegagalan produksi tembakau. 

Potensi dan kekayaan yang dimiliki Kabupaten Blitar selain berupa sumber 

daya alam, produksi hasil bumi yang melimpah, hasil – hasil peternakan, 

perikanan dan deposit hasil tambang yang tersebar di wilayah Blitar Selatan, juga 

berupa kekayaan budaya serta peninggalan sejarah yang mempunyai nilai 
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adiluhung menjadi kekayaan yang tidak ternilai. Oleh karena letaknya yang 

strategis, Blitar penting artinya bagi kegiatan keagamaan, terutama Hindu, pada 

masa lalu. Lebih dari 12 candi tersebar di seantero Blitar. Adapun candi yang 

paling terkenal di daerah ini adalah Candi Penataran yang terletak di Desa 

Penataran, Kecamatan Nglegok. 

Sektor pariwisata Kabupaten memiliki kemampuan untuk dikembangkan 

menjadi daerah wisata yang lebih kompetitif karena banyak atraksi wisata yang 

berharga di dalamnya. 

Perluasan pariwisata tidak bisa hanya mengandalkan satu individu dalam 

kabupaten, tetapi juga dari beberapa pihak yang turut berpartisipasi untuk 

merawat dan melakukan perbaikan bagi aset di daerah mereka. Berikut ini adalah 

beberapa tempat wisata menarik di Kabupaten Blitar: 

1. Wisata Alam 

Air Terjun Coban Wilis, Air Terjun Jurug Bening, Air Terjun Laweyan, Air 

Terjun Sirah Kencong, Air Terjun Tirto Galuh, Air Terjun Umbul Waru, Bukit 

Bunda, Gua Embultuk, Pantai Gondo Mayit, Pantai Jolosutro, Pantai Pangi, 

Pantai Peh Pulo, Pantai Serang, Pantai Tambakrejo, Perkebunan Teh Siah 

Kencong, Telaga Rambut Monte, dll. 

2. Wisata Edukasi dan Taman Rekreasi 

Blitar Park, Bendungan Wlingi Raya, Bendungan Serut, Hutan Wisata Kaloka, 

Kampung Cokelat, Kebun Kopi Karanganyar, Kebun Teh Sirah Kencong, 

Penangkaran Rusa dan Hutan Wisata Maliran, Soko Adventure, dll. 

3. Wisata Sejarah 

Candi Gambarwetan, Candi Penataran, Candi Plumbangan, Candi Kotes, Candi 

Rambut Monte, Candi Sawentar, Candi Mleri, Candi Simping, Gong Kyai 

Pradah, Monumen Trisula, dll. 

4. Wisata Budaya 

Barongan, Jaranan, Larung Sesaji, Reog, Wayang Kulit, dll. 

5. Kuliner Khas 

Makanan dan Minuman Khas, Es Drop Blitar, Es Dawet Srabi, Es Pleret, Pecel 

Punten, Ikan kutuk, Krengsengan 02 (bekicot), Lalapan Uceng, Rica-rica 

Mentog, Sayur Lodho, dll. 
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A. SUMBER DATA 

Sebagai acuan dan pedoman dalam penyusunan Profil Perkembangan 

Kependudukan Kabupaten Blitar Tahun 2023 adalah Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 65 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Profil Perkembangan 

Kependudukan. Dalam salah satu klausulnya disebutkan bahwa data dan 

informasi kependudukan yang digunakan dalam penyusunan Profil 

Perkembangan Kependudukan bersumber dari data registrasi, non registrasi dan 

lintas sektoral. 

Data registrasi penduduk merupakan data yang bersumber dari hasil 

pelayanan pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil melalui  Sistem Informasi 

Administrasi Kependudukan (SIAK). Registrasi kependudukan tersebut 

diadministrasi ketika penduduk melakukan pencatatan status kependudukannya 

di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Data non registrasi adalah data 

bukan hasil registrasi yang menunjang data kependudukan. Sedangkan data 

lintas sektor diperoleh dari sektor lain yang menangani bidang pendidikan, 

kesehatan, ketenagakerjaan dan sosial. Data lintas sektor ini dipergunakan 

sebagai data pendukung yang berkaitan dengan data kependudukan untuk 

pengambilan kebijakan maupun perencanaan pembangunan. Elemen data hasil 

registrasi kependudukan yang dipergunakan dalam penyusunan profil 

perkembangan kependudukan ini meliputi data yang berkaitan dengan variabel 

kuantitas dan kualitas penduduk serta variabel mobilitas penduduk. 

Variabel kuantitas penduduk merupakan jumlah penduduk dari selisih 

perbedaan antara jumlah penduduk lahir, mati dan pindah, datang. Sedangkan 

variabel kualitas penduduk adalah kondisi penduduk dalam aspek fisik dan non 

fisik serta ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang menjadi dasar untuk 

mengembangkan kemampuan dan menikmati kehidupan sebagai manusia yang 
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berbudaya, berkepribadian dan layak. Variabel Mobilitas penduduk adalah gerak 

keruangan penduduk dengan melewati batas wilayah administrasi pemerintahan. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2013 tentang 

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi 

Kependudukan, disebutkan bahwa penyajian data kependudukan skala 

kabupaten/kota berasal dari data kependudukan yang telah dikonsolidasikan dan 

dibersihkan oleh kementerian yang mempunyai tanggung-jawab dalam urusan 

pemerintahan dalam negeri. Data Konsolidasi Bersih diterbitkan oleh Direktorat 

Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil dua kali dalam setahun. Dan untuk 

penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan Kabupaten Blitar Tahun 2023 

didasarkan pada Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 2 Tahun 2023 dari 

Kementerian Dalam Negeri. Bila ada perbedaan data antara Data Konsolidasi 

Bersih (DKB) dengan data di daerah, maka data DKB yang telah dikonsolidasikan 

dan dibersihkan oleh Kementerian Dalam Negeri yang dijadikan data resmi 

kependudukan. 

Lima hal pokok yang menjadi kerangka berfikir serta dasar metode 

analisis data dalam penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan Kabupaten 

Blitar tahun 2023 adalah: 

1. Menyajikan perkembangan profil secara kuantitatif sehingga jelas peristiwa 

kependudukan yang terjadi di wilayah; 

2. Mengidentifikasi segmen kependudukan yang membutuhkan perhatian khusus 

dan upaya-upaya yang diperlukan untuk menanganinya; 

3. Mengidentifikasi potensi penduduk yang dapat dijadikan aset pembangunan 

daerah dan nasional; 

4. Mendorong percepatan terwujudnya database penduduk yang valid dan 

analisa untuk pembangunan daerah yang berwawasan aspek kependudukan. 
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A. KUANTITAS PENDUDUK 

Bagian ini menjelaskan mengenai komposisi dan persebaran penduduk 

dilihat dari berbagai aspek atau karakteristik. Penduduk dapat dikelompokkan 

menurut karakteristik tertentu, seperti kelompok umur, sosial ekonomi dan 

persebaran tempat tinggal. Pengelompokan ini sangat berguna untuk : 

• Mengetahui jumlah sumber daya manusia yang ada menurut umur, jenis 

kelamin maupun karakteristik lainnya. 

• Mengembangkan suatu kebijakan yang berhubungan dengan pembangunan 

berwawasan kependudukan. 

• Menyediakan sarana dan prasarana serta fasilitas yang diperlukan. 

• Membandingkan keadaan suatu penduduk dengan keadaan penduduk 

lainnya. 

• Mengetahui proses demografi yang telah terjadi pada penduduk melaluI 

piramida penduduk. 

 

1. JUMLAH DAN PERSEBARAN PENDUDUK 

Persebaran penduduk adalah kondisi sebaran penduduk menurut pola 

keruangan. Persebaran penduduk dapat diketahui dari kepadatan penduduk. 

Bagian ini membahas persebaran penduduk berdasarkan administrasi 

pemerintahan. 

 

1.1. Jumlah dan Proporsi Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan 

Kecamatan 

Berdasarkan Data Konsolidasi Bersih (DKB) Kementrian Dalam Negeri 

pada Semester II Tahun 2023, jumlah penduduk Kabupaten Blitar mencapai 

1,252,242 jiwa terdiri atas 629,098 jiwa penduduk laki-laki dan 623,144 jiwa 
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penduduk perempuan yang tersebar di 22 Kecamatan. Persebaran jumlah 

penduduk berdasarkan kecamatan dapat dilihat pada gambar berikut : 

Tabel 2.  Jumlah Penduduk menurut Jenis Kelamin di Kabupaten Blitar tahun 2023 

KODE WILAYAH LAKI LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

35.05 KAB. BLITAR 629,098 623,144 1,252,242 

350501 WONODADI 25,487 24,931 50,418 

350502 UDANAWU 22,284 22,047 44,331 

350503 SRENGAT 34,487 34,772 69,259 

350504 KADEMANGAN 36,171 35,662 71,833 

350505 BAKUNG 14,329 14,376 28,705 

350506 PONGGOK 56,284 55,291 111,575 

350507 SANANKULON 28,755 28,468 57,223 

350508 WONOTIRTO 20,321 19,693 40,014 

350509 NGLEGOK 38,091 37,479 75,570 

350510 KANIGORO 40,382 40,315 80,697 

350511 GARUM 34,761 34,214 68,975 

350512 SUTOJAYAN 26,011 26,268 52,279 

350513 PANGGUNGREJO 22,408 21,754 44,162 

350514 TALUN 33,245 33,188 66,433 

350515 GANDUSARI 37,946 37,259 75,205 

350516 BINANGUN 23,764 23,499 47,263 

350517 WLINGI 27,570 27,507 55,077 

350518 DOKO 21,133 20,891 42,024 

350519 KESAMBEN 27,125 27,284 54,409 

350520 WATES 15,741 15,712 31,453 

350521 SELOREJO 19,983 19,923 39,906 

350522 SELOPURO 22,820 22,611 45,431 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi Kependudukan 
(PDAK) Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, Semester 2 tahun 2023 Diolah. 

 

    

Gambar 3. Jumlah Penduduk menurut Kecamatan di Kabupaten Blitar tahun 2023 
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Beberapa kecamatan yang mempunyai jumlah penduduk terendah dengan 

tingkat proporsi di bawah 3% dari total penduduk Kabupaten Blitar, yaitu : 

Kecamatan Bakung dengan 28.705 jiwa (2,29%), dan Kecamatan Wates dengan 

31.453 jiwa (2,51%). Kecamatan-kecamatan tersebut sebagian besar terletak di 

Kabupaten Blitar bagian selatan yang memiliki kondisi geografis pegunungan 

yang jauh dari pusat kota dan berbatasan langsung dengan pantai selatan. 

Kecamatan yang memiliki jumlah penduduk tertinggi dengan tingkat proporsi 

diatas 6% dari total penduduk Kabupaten Blitar yaitu Kecamatan Ponggok 111,575 

jiwa (8,91%), Kecamatan Kanigoro 80,697 jiwa (6,44%), Kecamatan Nglegok 75.570 

jiwa (6,03%), dan Kecamatan Gandusari 75.205 jiwa (6,01%). 

 

1.2. Kepadatan Penduduk 

Kepadatan penduduk merupakan kondisi yang mengalami perubahan dari 

tahun ketahun karena perubahan jumlah penduduk di suatu wilayah/area baik 

secara alami maupun karena perpindahan penduduk dari suatu daerah ke daerah 

lainnya. Kepadatan penduduk memberikan gambaran jumlah penduduk yang 

menempati suatu luasan tertentu (km²). Data luas wilayah Kecamatan bersumber 

dari DPRKPP, baik yang telah ditetapkan melalui peraturan Bupati maupun belum. 

Indikator kepadatan penduduk berguna untuk melihat kerapatan jumlah 

penduduk dalam suatu wilayah. Semakin tingginya kepadatan penduduk harus 

diimbangi dengan peningkatan fasilitas pendidikan, kesehatan, dan ekonomi 

untuk mewujudkan keberhasilan pembangunan berkelanjutan dengan 

memperhatikan tata kelola lingkungan. Data kepadatan penduduk Kabupaten 

Blitar berdasarkan Kecamatan dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3. Kepadatan Penduduk menurut kecamatan tahun 2023 

KODE KECAMATAN JUMLAH PENDUDUK LUAS WILAYAH KEPADATAN PENDUDUK 

35.05 KAB. BLITAR 1.252.242 1.588,79 788 

350501 Wonodadi 50.418 40,35 1250 

350502 Udanawu 44.331 40,98 1082 

350503 Srengat 69.259 53,98 1283 

350504 Kademangan 71.833 105,28 682 

350505 Bakung 28.705 111,24 258 

350506 Ponggok 111.575 103,83 1075 

350507 Sanankulon 57.223 33,33 1717 

350508 Wonotirto 40.014 164,54 243 
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350509 Nglegok 75.570 92,56 816 

350510 Kanigoro 80.697 55,55 1453 

350511 Garum 68.975 54,56 1264 

350512 Sutojayan 52.279 44,2 1183 

350513 Panggungrejo 44.162 119,04 371 

350514 Talun 66.433 49,78 1335 

350515 Gandusari 75.205 88,23 852 

350516 Binangun 47.263 76,79 615 

350517 Wlingi 55.077 66,36 830 

350518 Doko 42.024 70,95 592 

350519 Kesamben 54.409 56,96 955 

350520 Wates 31.453 68,76 457 

350521 Selorejo 39.906 52,23 764 

350522 Selopuro 45.431 39,29 1156 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi 
Kependudukan (PDAK) Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, Semester 2 
tahun 2023 Diolah 

 

 

Gambar 4. Kepadatan Penduduk menurut Kecamatan di Kabupaten Blitar tahun 2023 

Pada tahun 2023, terdapat tiga kecamatan yang mempunyai kepadatan 

cukup tinggi, lebih dari 1300 jiwa/km², Tiga kecamatan tersebut adalah Kecamatan 

Sanankulon, dengan tingkat kepadatan penduduk terbesar, yaitu sebesar 1717  

jiwa/km², Kecamatan Kanigoro sebesar 1453  jiwa/km² dan Kecamatan Talun 

sebesar 1335 jiwa/km² . Sedangkan empat kecamatan mempunyai kepadatan 

penduduk yang relatif masih rendah, yaitu antara kurang dari 500 jiwa/km². 

Keempat kecamatan yang mempunyai kepadatan penduduknya terendah tersebut 

yaitu Kecamatan Wates dengan kepadatan penduduk 457  jiwa/km2, Kecamatan 

Panggungrejo 371 jiwa/km2, Kecamatan Wonotirto 243 jiwa/km2, dan Kecamatan 

Bakung 258  jiwa/km2. 
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1.3. Laju Pertumbuhan Penduduk 

Angka pertumbuhan penduduk ini berguna untuk mengetahui tingkat 

perkembangan jumlah penduduk. Pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali 

akan menimbulkan hambatan yang dapat merugikan pembangunan. Antisipasi 

dini dampak negative perkembangan jumlah penduduk dapat rencanakan dengan 

baik dengan mengetahui angka pertumbuhan penduduk. Angka pertumbuhan 

penduduk bernilai positif artinya terdapat pertambahan jumlah penduduk dari 

tahun sebelumnya, sedangkan apabila bernilai negative maka terdapat 

pegurangan jumlah penduduk dari tahun sebelumnya. Data kepadatan penduduk 

Kabupaten Blitar berdasarkan Kecamatan dapat dilihat pada gambar dan table 

berikut. 

 

Tabel 4. Angka Pertumbuhan Penduduk menurut kecamatan tahun 2023 

KODE KECAMATAN JUMLAH PENDUDUK PERTUMBUHAN 
PENDUDUK 

WILAYAH TAHUN 2022 2023 % 

35.05 KAB. BLITAR 1,239,565 1,252,242 1,02 

350501 Wonodadi 49,949 50,418 0,94 

350502 Udanawu 43,613 44,331 1,65 

350503 Srengat 68,343 69,259 1,34 

350504 Kademangan 71,112 71,833 1,01 

350505 Bakung 28,420 28,705 1,00 

350506 Ponggok 109,992 111,575 1,44 

350507 Sanankulon 56,679 57,223 0,96 

350508 Wonotirto 39,588 40,014 1,08 

350509 Nglegok 74,599 75,570 1,30 

350510 Kanigoro 79,916 80,697 0,98 

350511 Garum 68,346 68,975 0,92 

350512 Sutojayan 51,857 52,279 0,81 

350513 Panggungrejo 43,694 44,162 1,07 

350514 Talun 65,895 66,433 0,82 

350515 Gandusari 74,537 75,205 0,90 

350516 Binangun 46,876 47,263 0,83 

350517 Wlingi 54,677 55,077 0,73 

350518 Doko 41,739 42,024 0,68 

350519 Kesamben 54,003 54,409 0,75 

350520 Wates 30,979 31,453 1,53 

350521 Selorejo 39,788 39,906 0,30 

350522 Selopuro 44,963 45,431 1,04 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi 
Kependudukan (PDAK) Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, 
Semester 2 tahun 2023 Diolah 
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Gambar 5. Angka Pertumbuhan Penduduk menurut Kecamatan di Kabupaten Blitar tahun 2023 

Secara umum Angka Pertumbuhan Penduduk di Kabupaten Blitar pada 

tahun 2023 sebesar 1,02% yang berarti terdapat penambahan jumlah penduduk 

dari tahun 2022. Angka Pertumbuhan Penduduk diatas angka 1,5% terdapat di 

Kecamatan Wates sebesar 1,53%, dan Kecamatan Udanawu sebesar 1,65%,. 

Sedangkan Angka Pertumbuhan Penduduk di bawah 0,5% terjadi di Kecamatan 

Selorejo sebesar 0,30%. 

 

2. PENDUDUK MENURUT KARAKTERISTIK DEMOGRAFI 

2.1. Jumlah dan Proporsi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin 

Karakteristik penduduk sangat berpengaruh terhadap proses demografi dan 

social ekonomi. Karakteristik penduduk yang paling penting adalah usia dan jenis 

kelamin. Pada bagian ini, distribusi penduduk menurut usia dikelompokkan 

kedalam kelompok usia lima tahun. 

2.1.1. Rasio Jenis Kelamin 

Rasio jenis kelamin adalah suatu angka yang menunjukkan perbandingan 

banyaknya jumlah penduduk laki-laki dan banyaknya jumlah penduduk 

perempuan pada suatu daerah dan waktu tertentu yang dinyatakan dalam 

banyaknya penduduk laki-laki per 100 penduduk perempuan. Rasio ini sebagai 

indikator penting yang digunakan untuk perencanaan pembangunan berwawasan 

gender. 

Informasi ini dapat memenuhi kebutuhan berbagai ragam aspek pelayanan 

serta jenis pelayanan yang berbeda antara penduduk laki-laki dan penduduk 
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perempuan. Setiap kelompok umur memiliki kebutuhan yang berbeda-beda. 

Seperti kelompok bayi dan balita, mereka lebih membutuhkan asupan gizi yang 

baik dan perawatan kesehatan. Bagi penduduk perempuan remaja misalnya, 

mempunyai kebutuhan untuk meningkatkan status kesehatan dalam memasuki 

usia perkawinan dan persiapan persalinan. Sementara kelompok penduduk usia 

lanjut, membutuhkan pelayanan berkaitan dengan kesehatan khusus usia lanjut. 

Informasi tentang Penduduk Kabupaten Blitar Berdasarkan Kelompok Usia dan 

Jenis Kelamin Tahun 2023 disajikan pada Tabel berikut: 

 

Tabel 5. Rasio Jenis Kelamin Menurut Kelompok Umur di Kabupaten Blitar  tahun 2023 
 

KELOMPOK 
UMUR 

LAKI LAKI PEREMPUAN JUMLAH RJK 

0 - 4 32.340 30.435 62.775 106,3 

5 - 9 42.820 40.543 83.363 105,6 

10 - 14 48.812 45.741 94.553 106,7 

15 - 19 42.734 40.633 83.367 105,2 

20 - 24 46.839 44.604 91.443 105,0 

25 - 29 45.013 41.730 86.743 107,9 

30 - 34 42.473 39.743 82.216 106,9 

35 - 39 45.777 44.995 90.772 101,7 

40 - 44 49.419 50.509 99.928 97,8 

45 - 49 44.498 45.617 90.115 97,5 

50 - 54 46.984 48.824 95.808 96,2 

55 - 59 40.026 42.552 82.578 94,1 

60 - 64 34.954 36.454 71.408 95,9 

65 - 69 25.463 25.581 51.044 99,5 

70 - 74 19.090 19.053 38.143 100,2 

>75 21.856 26.130 47.986 83,6 

TOTAL 629.098 623.144 1.252.242 101,0 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data 
Administrasi Kependudukan (PDAK) Kementerian Dalam Negeri 
Republik Indonesia, Semester 2 tahun 2023 Diolah 

 

 
Gambar 6. Rasio Jenis Kelamin menurut Kelompok umur di Kabupaten Blitar tahun 2023 
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Rasio jenis kelamin Kabupaten Blitar tahun 2023 adalah 101.0. Hal ini dapat 

diartikan bahwa dari setiap 100 penduduk perempuan di Kabupaten Blitar 

terdapat 100-101 penduduk laki-laki. Dengan kata lain jumlah penduduk laki-laki 

lebih besar daripada jumlah penduduk perempuan. Tabel tersebut menunjukkan 

jumlah penduduk laki-laki lebih banyak daripada jumlah penduduk perempuan 

mulai pada kelompok usia 0-4 tahun, sampai kelompok usia 35 – 39 tahun. 

Namun seiring bertambah usia hingga usia produktif, khususnya mulai usia 40 – 

69 tahun jumlah penduduk laki-laki berkurang dan jumlah penduduk perempuan 

lebih banyak. Dan pada usia tua yaitu 65 – 74 tahun penduduk laki-laki juga lebih 

banyak dari pada perempuan 

 

2.1.2. Piramida Penduduk 

Piramida penduduk menunjukkan komposisi penduduk menurut umur dan 

jenis kelamin yang disajikan secara grafik. Sumbu horizontal (dasar piramida 

penduduk) menunjukkan jumlah penduduk, sedangkan sumbu vertikal 

menunjukkan kelompok usia. Piramida penduduk digunakan untuk menyusun 

perencanaan pembangunan dan mengevaluasi perkembangan kependudukan. 

Piramida penduduk merupakan refleksi struktur umur penduduk menurut jenis 

kelamin dimana bentuknya ditentukan oleh kelahiran (fertilitas), kematian 

(mortalitas) dan perpindahan penduduk (mobilitas). 

Piramida Penduduk Kabupaten Blitar tahun 2023 ditunjukkan pada Gambar 

7. Gambar tersebut menunjukkan bahwa penduduk Kabupaten Blitar didominasi 

oleh usia produktif pada kelompok usia 40-44 tahun. Piramida penduduk 

Kabupaten Blitar mempunyai bentuk Constrictive, dimana struktur bagian dasar 

piramida kecil dan struktur penduduk usia produktif lebih besar daripada 

kelompok umur di atasnya.  
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Gambar 7. Piramida Penduduk di Kabupaten Blitar tahun 2023 

Piramida tersebut menunjukkan bahwa jumlah penduduk kelompok umur 

0-4 tahun yang terletak pada dasar piramida mengecil, artinya angka kelahiran 

menurun, walaupun dari segi jumlah absolut tidak kecil. Begitu juga dengan 

jumlah penduduk 5-14 tahun masih terlihat lebar. Artinya dalam lima tahun 

kedepan dibutuhkan fasilitas pendidikan dasar dan menengah yang cukup untuk 

menampung penduduk kelompok ini. Komposisi ini menunjukkan bahwa kedepan 

nanti, penduduk Kabupaten Blitar sedang mengarah pada struktur penduduk tua. 

Hal ini ditunjukkan dengan penduduk kelompok usia 0-4 tahun mulai berkurang 

dikarenakan penurunan angka kelahiran, sedangkan jumlah penduduk kelompok 

usia 5-9 tahun lebih banyak daripada jumlah penduduk kelompok usia 0-4 tahun. 

 Jumlah penduduk pada kelompok usia 40-44 tahun menunjukkan jumlah 

yang paling besar. Diduga penduduk kelompok usia ini adalah kelompok yang 

lahir pada tahun 1980-an dan mulai memasuki usia tersebut ditambah dengan 

penduduk migrasi masuk ke Kabupaten Blitar. Tingginya jumlah penduduk pada 

kelompok usia produktif tentu harus dimanfaatkan bagi peningkatan 

kesejahteraan penduduk.  

Penduduk lansia (65 tahun ke atas) menunjukkan proporsi yang masih 

kecil sebesar 11,17%. Namun dimasa depan proporsi penduduk lansia akan terus 

merambat naik, karena pergeseran umur penduduk serta usia harapan hidup 

yang semakin meningkat. Pertambahan jumlah penduduk lansia ini harus mulai 

diantisipasi mulai saat ini, karena kelompok ini akan terus membesar pada masa 
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depan, sehingga diperlukan kebijakan terkait ketenagakerjaan, kesehatan, 

pelayanan lansia serta kebutuhan dasar lainnya mulai mengakomodasi para 

lansia. Disamping itu untuk menjamin keberlangsungan layanan kepada lansia, 

maka upaya jaminan asuransi jiwa perlu diterapkan sejak kelompok umur 

tersebut masih produktif. Pada kelompok usia >75 tahun ke atas jumlah penduduk 

berjenis kelamin perempuan lebih banyak daripada jumlah penduduk laki-laki. 

Hal ini menunjukkan bahwa usia harapan hidup penduduk perempuan lebih tinggi 

daripada penduduk laki-laki. 

 

2.1.3. Rasio Ketergantungan 

Rasio ketergantungan (RK) merupakan beban yang harus ditanggung oleh 

penduduk usia produktif (15-64 tahun) terhadap penduduk usia tidak produktif 

(penduduk usia kurang dari 15 tahun dan penduduk usia lebih dari 65 tahun). 

Semakin tinggi persentase dependency ratio menunjukkan semakin tingginya 

beban yang harus ditanggung penduduk yang produktif untuk membiayai hidup 

penduduk yang belum produktif dan tidak produktif lagi. 

 

Tabel 6. Rasio Ketergantungan di Kabupaten Blitar  tahun 2023 

KELOMPOK UMUR 
JUMLAH PENDUDUK RASIO KETERGANTUNGAN 

(L) (P) TOTAL % (L) (P) TOTAL 

Usia Muda 
0-14 Tahun 

123.972 116.719 240.691 19,22% 14,18 13,35 27,53 

Usia Produktif 
15-64 Tahun 

438.717 435.661 874.378 69,83%    

Usia Tua 
>= 65 

66.409 70.764 137.173 10, 95% 7,59 8,09 15,69 

TOTAL 629.098 623.144 1.252.242 100 21,77 21,44 43,22 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi Kependudukan 
(PDAK) Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, Semester 2 tahun 2023 Diolah 
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Gambar 8. Rasio Ketergantungan di Kabupaten Blitar  tahun 2023 

Penduduk Kabupaten Blitar sebagian besar adalah usia produktif, yaitu 

sebesar 874.378 jiwa atau 69,83% dari total penduduk. Sedangkan penduduk usia 

muda (0-14 tahun) berjumlah 240.691 jiwa (19,22%) dan penduduk usia tua sebesar 

137.173 jiwa (10,95%), seperti disajikan pada Tabel 6. Berdasarkan jenis kelamin 

penduduk usia muda dan usia produktif sebagian besar berjenis kelamin laki-laki, 

sedangkan penduduk lansia sebagian besar berjenis kelamin perempuan. Secara 

biologis jumlah kelahiran bayi laki-laki pada umumnya lebih besar daripada 

jumlah kelahiran bayi perempuan. Pada kelompok usia diatas 64 tahun juga 

menunjukkan penduduk perempuan lebih banyak daripada laki-laki. Ini 

menunjukkan bahwa umur harapan hidup perempuan lebih tinggi daripada laki-

laki. 

Rasio ketergantungan total penduduk Kabupaten Blitar pada tahun 2023 

adalah 43,22%. Angka ini berarti bahwa setiap 100 penduduk usia produktif (usia 

kerja) mempunyai beban tanggungan sebanyak 43 orang yang belum produktif 

dan dianggap tidak produktif lagi. Rasio ketergantungan sebesar 43,22% ini 

disumbangkan sebagian besar oleh rasio penduduk muda (RK muda : < 15 tahun) 

sebesar 27,53% dan rasio penduduk tua (RK tua : ≥ 65 tahun) sebesar 15,69%. 

 

2.2. Jumlah dan Proporsi Penduduk Menurut Status Kawin 

Perkawinan merupakan indikator yang digunakan sebagai penentuan 

kebijakan dalam mengembangkan program-program pembangunan keluarga dan 

upaya-upaya peningkatan kualitas keluarga dan perencanaan keluarga 
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berencana/pembangunan. Perkawinan bukan merupakan komponen yang 

langsung mempengaruhi pertambahan penduduk, namun mempunyai pengaruh 

cukup besar terhadap fertilitas yang merupakan salah satu unsur pertumbuhan. 

Informasi jumlah dan proporsi penduduk menurut status kawin digunakan untuk 

menggambarkan besarnya tingkat fertilitas dalam tahun tertentu. 

Berdasarkan Hasil registrasi oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Blitar mulai tanggal 1 Januari hingga 31 Desember 2023, jumlah 

perkawinan penduduk beragama Non Islam di Kabupaten Blitar sebesar 123 

peristiwa perkawinan. Sedangkan, jumlah perkawinan penduduk beragama Islam 

di Kabupaten Blitar pada tahun 2023 adalah 8.588 peristiwa perkawinan. 

Pencatatan perkawinan yang dilakukan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Blitar adalah untuk perkawinan penduduk selain Islam, 

sedangkan perkawinan penduduk beragama Islam tercatat di Kantor Urusan 

Agama.  

 

2.2.1. Angka Perkawinan Kasar 

Angka perkawinan kasar merupakan persentase penduduk yang berstatus 

kawin terhadap jumlah penduduk keseluruhan pada pertengahan tahun untuk 

suatu tahun tertentu. Angka ini dapat digunakan untuk menggambarkan proporsi 

penduduk menurut status kawin dalam satu tahun. Angka perkawinan kasar 

berguna dalam mengembangkan pelayanan-pelayanan yang berkaitan dengan 

perkawinan dan perceraian maupun program pelayanan keluarga. 

Tabel 7. Angka Perkawinan Kasar Kabupaten Blitar per Kecamatan tahun 2023 

 
KODE WILAYAH 

JUMLAH PERKAWINAN JUMLAH 
PENDUDUK 

PERTENGAHAN 
TAHUN 2023 

ANGKA PERKAWINAN KASAR 

NON 
MUSLIM 

MUSLIM JUMLAH 
NON 

MUSLIM 
MUSLIM JUMLAH 

35.05 KAB. BLITAR 123 8588 8711 1.244.527 0,10 6,90 7,00 

350501 Wonodadi 3 303 306 50.046 0,06 6,05 6,11 

350502 Udanawu 1 287 288 43.908 0,02 6,54 6,56 

350503 Srengat 8 456 464 68.732 0,12 6,63 6,75 

350504 Kademangan 1 488 489 71.460 0,01 6,83 6,84 

350505 Bakung 2 187 189 28.528 0,07 6,55 6,63 

350506 Ponggok 4 841 845 110.468 0,04 7,61 7,65 

350507 Sanankulon 6 374 380 56.883 0,11 6,57 6,68 

350508 Wonotirto 2 297 299 39.748 0,05 7,47 7,52 

350509 Nglegok 4 535 539 74.923 0,05 7,14 7,19 

350510 Kanigoro 2 551 553 80.245 0,02 6,87 6,89 
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350511 Garum 7 445 452 68.537 0,10 6,49 6,59 

350512 Sutojayan 1 319 320 51.975 0,02 6,14 6,16 

350513 Panggungrejo 2 334 336 43.911 0,05 7,61 7,65 

350514 Talun 3 461 464 66.111 0,05 6,97 7,02 

350515 Gandusari 11 521 532 74.836 0,15 6,96 7,11 

350516 Binangun 5 289 294 47.024 0,11 6,15 6,25 

350517 Wlingi 25 375 400 54.902 0,46 6,83 7,29 

350518 Doko 18 291 309 41.805 0,43 6,96 7,39 

350519 Kesamben 4 407 411 54.301 0,07 7,50 7,57 

350520 Wates 6 230 236 31.254 0,19 7,36 7,55 

350521 Selorejo 6 266 272 39.847 0,15 6,68 6,83 

350522 Selopuro 2 331 333 45.083 0,04 7,34 7,39 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi Kependudukan (PDAK) 
Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, Semester 2 tahun 2023 dan BPS Kabupaten 
Blitar Diolah 

 

Gambar 9. Angka Perkawinan Kasar Kabupaten Blitar per Kecamatan tahun 2023 

Berdasarkan Tabel 7, Kabupaten Blitar mencatat 123 perkawinan penduduk 

non-Islam dengan angka perkawinan kasar sebesar 0,1 pada tahun 2023. Angka 

ini berarti terdapat sekitar 1 orang berstatus kawin atau terjadi peristiwa 

perkawinan sebanyak 1 kali setiap 10.000 penduduk non-Islam. angka perkawinan 

kasar tertinggi terjadi di Kecamatan Wlingi dengan angka 0,46 dan yang terendah 

di Kecamatan Kademangan sebesar 0,01. 

Angka perkawinan kasar penduduk beragama Islam Kabupaten Blitar pada 

tahun 2023 adalah 6,9. Angka ini berarti terdapat 6-7 penduduk beragama Islam 

yang melakukan perkawinan dari 1.000 penduduk. Beberapa kecamatan memiliki 

angka perkawinan kasar yang tinggi di atas 7,00 di antaranya Ponggok, Wonotirto, 

Nglegok, panggungrejo, Kesamben, Wates dan selopuro. Adapun kecamatan 

dengan angka perkawinan kasar terendah terjadi di Kecamatan Wonodadi 

sebesar 6,05. 
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Secara umum, terdapat 8711 peristiwa perkawinan pada tahun 2023, baik 

penduduk beragama Islam maupun non-Islam, dengan angka perkawinan kasar 

mencapai 7,00 per 1.000 penduduk. Angka ini berarti terjadi 7 peristiwa 

perkawinan setiap 1.000 penduduk.  

 

2.2.2. Angka Perkawinan Umum 

Angka perkawinan umum menunjukkan proporsi penduduk yang berstatus 

kawin terhadap jumlah penduduk usia 15 tahun ke atas pada pertengahan tahun 

untuk suatu tahun tertentu. Dengan demikian angka perkawinan umum ini 

mempunyai tingkat pendekatan yang lebih baik bila dibandingkan dengan angka 

perkawinan kasar, karena hanya membandingkan penduduk yang berpotensi 

untuk kawin yaitu penduduk usia 15 tahun ke atas. 

Tabel 8. Angka Perkawinan Umum Kabupaten Blitar per Kecamatan tahun 2023 

 
KODE WILAYAH 

JUMLAH PERKAWINAN JUMLAH PENDUDUK  ANGKA PERKAWINAN UMUM 

NON 
MUSLIM 

MUSLIM JUMLAH 
USIA DIATAS 15 

TAHUN 
NON 

MUSLIM 
MUSLIM JUMLAH 

35.05 BLITAR 123 8588 8711 1.012.205 0,12 8,48 8,61 

350501 Wonodadi 3 303 306 40.556 0,07 7,47 7,55 

350502 Udanawu 1 287 288 35.272 0,03 8,14 8,17 

350503 Srengat 8 456 464 55.519 0,14 8,21 8,36 

350504 Kademangan 1 488 489 58.440 0,02 8,35 8,37 

350505 Bakung 2 187 189 23.912 0,08 7,82 7,90 

350506 Ponggok 4 841 845 88.239 0,05 9,53 9,58 

350507 Sanankulon 6 374 380 45.910 0,13 8,15 8,28 

350508 Wonotirto 2 297 299 32.777 0,06 9,06 9,12 

350509 Nglegok 4 535 539 61.001 0,07 8,77 8,84 

350510 Kanigoro 2 551 553 64.547 0,03 8,54 8,57 

350511 Garum 7 445 452 55.253 0,13 8,05 8,18 

350512 Sutojayan 1 319 320 42.794 0,02 7,45 7,48 

350513 Panggungrejo 2 334 336 36.734 0,05 9,09 9,15 

350514 Talun 3 461 464 53.802 0,06 8,57 8,62 

350515 Gandusari 11 521 532 60.357 0,18 8,63 8,81 

350516 Binangun 5 289 294 38.551 0,13 7,50 7,63 

350517 Wlingi 25 375 400 44.735 0,56 8,38 8,94 

350518 Doko 18 291 309 34.497 0,52 8,44 8,96 

350519 Kesamben 4 407 411 44.408 0,09 9,17 9,26 

350520 Wates 6 230 236 25.813 0,23 8,91 9,14 

350521 Selorejo 6 266 272 32.704 0,18 8,13 8,32 

350522 Selopuro 2 331 333 36.384 0,05 9,10 9,15 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi Kependudukan (PDAK) 
Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, Semester 2 tahun 2023 dan BPS Kabupaten Blitar 
Diolah 
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Gambar 10. Angka Perkawinan Umum Kabupaten Blitar per Kecamatan tahun 2023 

 

2.2.3.  Angka Perkawinan Menurut Kelompok Umur 

Angka Perkawinan Menurut Kelompok Umur atau angka perkawinan 

spesifik adalah angka yang menunjukkan berapa banyaknya penduduk pada suatu 

umur tertentu yang berstatus kawin untuk tiap-tiap 1.000 penduduk pada 

kelompok umur yang sama. 

Indikator ini berguna untuk perencanaan program-program yang berkaitan 

dengan peningkatan usia kawin pertama, mempertahankan anak-anak usia 

sekolah untuk tetap bersekolah dan mengembangkan pelayanan Kesehatan 

reproduksi bagi remaja. 

 

Tabel 9. Angka Perkawinan Menurut Kelompok Umur Kabupaten Blitar tahun 2023 

KELOMPOK 
UMUR 

JUMLAH PENDUDUK JUMLAH STATUS KAWIN ANGKA  

LAKI LAKI PEREMPUAN JUMLAH LAKI LAKI PEREMPUAN JUMLAH PERKAWINAN 
SPESIFIK 

BLITAR 505.126 506.425 1.011.551 319006 330943 649949 642,53 

15 -19 42.734 40.633 83.367 95 433 528 6,33 

20 - 24 46.839 44.604 91.443 3.692 10.307 13999 153,09 

25 - 29 45.013 41.730 86.743 16.938 28.571 45509 524,64 

30 - 34 42.473 39.743 82.216 26.459 33.867 60326 733,75 

35 - 39 45.777 44.995 90.772 33.891 39.829 73720 812,14 

40 - 44 49.419 50.509 99.928 39.590 44.284 83874 839,34 

45 - 49 44.498 45.617 90.115 37.076 38.790 75866 841,88 

50 - 54 46.984 48.824 95.808 40.308 40.222 80530 840,54 

55 - 59 40.026 42.552 82.578 34.832 33.178 68010 823,58 

60 - 64 34.954 36.454 71.408 30.545 25.936 56481 790,96 
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65 - 69 25.463 25.581 51.044 21.931 15.839 37770 739,95 

70 - 74 19.090 19.053 38.143 16.216 9.965 26181 686,39 

> 75 21.856 26.130 47.986 17.433 9.722 27155 565,89 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi Kependudukan (PDAK) 
Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, Semester 2 tahun 2023 Diolah 

 

Gambar 11. Angka Perkawinan Menurut Kelompok Umur Kabupaten Blitar tahun 2023 

Berdasarkan angka perkawinan spesifik tahun 2023 pada kelompok 

umur 15-19 tahun, untuk laki-laki adalah 2,2 artinya dari 1000 penduduk laki-laki 

usia 15-19 tahun, terdapat 2 laki-laki yang melakukan perkawinan. Adapun angka 

perkawinan spesifik untuk perempuan pada kelompok umur 15-19 tahun adalah 

10,6 artinya dari 1000 penduduk perempuan usia 15-19 tahun, terdapat 10-11 anak 

perempuan yang melakukan perkawinan. Dari angka tersebut, dapat diketahui 

bahwa anak perempuan yang melakukan perkawinan usia 15-19 tahun lebih 

banyak daripada anak laki-laki. Salah satu tujuan diubahnya Undang-Undang 

Perkawinan No.1 Tahun 1974, adalah untuk menunda usia kawin bagi anak 

perempuan. 

 

2.3. Keluarga 

Karakteristik keluarga yang dimaksud adalah kondisi yang berkaitkan 

dengan jumlah keluarga dan komposisi anggota keluarga, hubungan dengan 

kepala keluarga dan karakteristik kepala keluarga menurut pendidikan, umur, 

status kawin, jenis kelamin, dan status pekerjaan. Informasi ini penting digunakan 

dalam perencanaan maupun penerapan kebijakan pemenuhan layanan dasar, 
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seperti : pendidikan, kesehatan, perumahan, kebutuhan pangan, pengentasan 

kemiskinan dan sebagainya. 

Keluarga adalah sekumpulan orang yang tinggal dalam satu rumah yang 

masih mempunyai hubungan kekerabatan atau hubungan darah karena 

perkawinan, kelahiran, adopsi dan lain sebagainya. Secara umum keluarga dibagi 

menjadi dua tipe, yaitu: 

1. Keluarga inti (nuclear family), adalah keluarga yang terdiri atas ayah, ibu, 

dan anak kandung, anak angkat maupun adopsi yang belum kawin, atau 

ayah dengan anak-anak yang belum kawin atau ibu dengan anak-anak 

yang belum kawin. 

2. Keluarga luas (extended family), adalah keluarga yang terdiri atas ayah, 

ibu, anakanak baik yang sudah kawin atau belum, cucu, orang tua, 

mertua maupun kerabat lain yang menjadi tanggungan kepala keluarga. 

 

2.3.1. Jumlah Keluarga dan Rata-rata Jumlah Anggota Keluarga 

Hasil registrasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Blitar, jumlah kepala keluarga di Kabupaten Blitar pada tahun 2023 mencapai 

459.648 kepala keluarga, dengan rata-rata anggota rumah tangga sebesar 2,7 (2-

3 orang). Hal ini berarti bahwa dalam satu rumah (keluarga) di Kabupaten Blitar 

terdiri atas bapak, ibu, dan satu orang anak. Oleh karena itu sebagian besar tipe 

keluarga di Kabupaten Blitar adalah tipe keluarga inti (nuclear family). 

 

Tabel 10. Jumlah Kepala Keluarga dan jumlah rata-rata anggota keluarga di Kabupaten 
Blitar  tahun 2023 

 

 
WILAYAH PENDUDUK (JML) 

KEPALA 
KELUARGA 

RATA-RATA JUMLAH 
ANGGOTA KELUARGA 

35.05 KAB BLITAR 1.252.242 459.648 2,7 

350501 Wonodadi 50.418 17.637 2,9 

350502 Udanawu 44.331 15.582 2,8 

350503 Srengat 69.259 25.203 2,7 

350504 Kademangan 71.833 26.970 2,7 

350505 Bakung 28.705 11.199 2,6 

350506 Ponggok 111.575 39.414 2,8 

350507 Sanankulon 57.223 20.747 2,8 

350508 Wonotirto 40.014 15.573 2,6 

350509 Nglegok 75.570 27.321 2,8 

350510 Kanigoro 80.697 28.969 2,8 

350511 Garum 68.975 24.955 2,8 
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350512 Sutojayan 52.279 19.609 2,7 

350513 Panggungrejo 44.162 17.278 2,6 

350514 Talun 66.433 24.302 2,7 

350515 Gandusari 75.205 27.587 2,7 

350516 Binangun 47.263 17.792 2,7 

350517 Wlingi 55.077 20.412 2,7 

350518 Doko 42.024 15.871 2,6 

350519 Kesamben 54.409 20.030 2,7 

350520 Wates 31.453 11.774 2,7 

350521 Selorejo 39.906 14.907 2,7 

350522 Selopuro 45.431 16.516 2,8 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi Kependudukan 
(PDAK) Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, Semester 2 tahun 2023 Diolah 

 

 

Gambar 12. Jumlah Kepala Keluarga dan jumlah rata-rata anggota keluarga di 
Kabupaten Blitar  tahun 2023 

 

Kecamatan Ponggok merupakan kecamatan dengan jumlah keluarga 

terbanyak, yaitu 39.414 keluarga. Hal ini bisa dimaklumi karena jumlah penduduk 

di Kecamatan Ponggok lebih tinggi daripada jumlah penduduk di kecamatan 

lainnya. Demikian juga dengan Kecamatan Kanigoro, Gandusari, Nglegok dan 

Kademangan jumlah kepala keluarga terbanyak berikutnya, yaitu lebih dari 25 

ribu kepala keluarga, seperti disajikan pada Tabel 10. Sedangkan Kecamatan 

Bakung yang jumlah penduduknya kecil juga mempunyai jumlah kepala keluarga 

terendah, yaitu hanya 11.119 kepala keluarga. Selanjutnya disusul Kecamatan 

Wates dengan jumlah kepala keluarga 11.774 kepala keluarga. 
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2.3.2. Hubungan dengan Kepala Keluarga 

Setiap anggota dalam keluarga mempunyai status hubungan dengan 

kepala keluarga, seperti: suami/istri, anak, menantu, cucu, orang tua, mertua atau 

famili lainnya (keponakan, saudara ipar). Disamping itu termasuk adanya orang 

lain yang tinggal bersama, seperti: pembantu rumahtangga. Informasi ini 

digunakan untuk melihat pola pengaturan tinggal bersama dan pola pengasuhan 

anak dalam keluarga. 

 

Tabel 11. Jumlah Hubungan dengan Kepala Keluarga di Kabupaten Blitar  tahun 2023 
 

SHDK LAKI LAKI PEREMPUAN TOTAL % 

JUMLAH PENDUDUK 629098 623144 1252242 
 

Kepala Keluarga 355548 104100 459648 36,706 

Suami 55 0 55 0,004 

Istri 0 294555 294555 23,522 

Anak 257190 205612 462802 36,958 

Menantu 685 754 1439 0,115 

Cucu 8627 6464 15091 1,205 

Orangtua 616 4309 4925 0,393 

Mertua 356 2124 2480 0,198 

Famili lain 5416 4524 9940 0,794 

Lainnya 605 702 1307 0,104 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data 
Administrasi Kependudukan (PDAK) Kementerian Dalam Negeri 
Republik Indonesia, Semester 2 tahun 2023 Diolah 

 

Penduduk Kabupaten Blitar jika dilihat berdasarkan status dalam keluarga 

dan hubungan dengan kepala keluarga, persentase tertinggi adalah penduduk 

dengan status anak, sebesar 36,958%, disusul istri dengan persentase mencapai 

23,522%, seperti disajikan pada Tabel 11. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar keluarga di Kabupaten Blitar adalah keluarga inti (nuclear family), yaitu 

terdiri atas ayah, ibu dan anak. Jumlah anak dalam keluarga berkisar 1 sampai 2 

orang. 

 

2.3.3. Karakteristik Kepala Keluarga Berdasarkan Kelompok Umur 

Informasi tentang kelompok umur dari kepala keluarga dan anggota 

keluarga penting diketahui terutama untuk melakukan analisis kondisi demografi 

keluarga serta perencanaan kebijakan dasar seperti pangan, pendidikan, 

kesehatan, perumahan, kemiskinan dan lain lain. 
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Tabel 12. Jumlah Kepala Keluarga menurut kelompok umur di Kabupaten Blitar  tahun 2023 

 
KELOMPOK UMUR LAKI LAKI PEREMPUAN JUMLAH % 

BLITAR 355548 104100 459648 100 

15-19 327 235 562 0,12 

20-24  4.639 1.179 5818 1,27 

25-29 18.446 2.318 20764 4,52 

30-34 28.530 3.440 31970 6,96 

35-39 36.695 4.624 41319 8,99 

40-44 43.145 6.456 49601 10,79 

45-49 40.910 7.696 48606 10,57 

50-54 44.808 10.440 55248 12,02 

55-59 38.857 11.850 50707 11,03 

60-64 34.343 13.297 47640 10,36 

65-69 25.050 12.306 37356 8,13 

70-74 18.701 11.561 30262 6,58 

>75 21.097 18.698 39795 8,66 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi 
Kependudukan (PDAK) Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, 
Semester 2 tahun 2023 Diolah 

 
Gambar 13. Jumlah Kepala Keluarga menurut kelompok umur di Kabupaten Blitar  tahun 2023 

 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa di Kabupaten Blitar 

proporsi Kepala Keluarga tertinggi berada pada kelompok umur 50 -54 tahun 

yaitu 55.248 kepala keluarga atau 12,02% dan proporsi Kepala Keluarga laki laki 

tertinggi berada di kelompok umur 50-54 tahun yaitu 44.808 kepala keluarga 

atau 12,6%, sedangkan proporsi Kepala Keluarga Perempuan tertinggi berada 

pada kelompok umur  diatas 75 tahun yaitu 18.698 atau 17,96%. Yang menarik 

adalah adanya Kepela Keluarga pada kelompok umur 15 -19 tahun, walupun 

persentasenya kecil tetap harus menjadi perhatian pemerintah kabupaten Blitar. 

Dan juga menarik untuk diperhatikan adalah Kepala Keluarga berumur 75 tahun 
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ke atas yaitu sebesar 8,66%, hal ini diasumsikan adanya peningkatan umur 

harapan hidup penduduk di Kabupaten Blitar. 

 

2.3.4. Karakteristik Kepala Keluarga Berdasarkan Jenis Kelamin 

Masyarakat Indonesia cenderung menganggap bahwa laki-laki adalah 

penanggung jawab ekonomi keluarga sekaligus sebagai kepala keluarga. Namun 

dalam kenyataannya tidak sedikit perempuan yang menjadi kepala keluarga 

karena pasangan meninggal, cerai atau sebab-sebab yang lain. 

Karakteristik kepala keluarga menurut jenis kelamin dapat menunjukan 

seberapa banyak perempuan yang menjadi kepala keluarga, bagaimana 

kecenderungannya di masa depan dan bagaimana gambaran sosial ekonomi 

keluarga yang dikepalai oleh seorang perempuan. 

Penambahan persentase kepala keluarga perempuan tersebut dapat juga 

menggambarkan tingkat perceraian (baik cerai hidup maupun cerai mati) yang 

terjadi dan juga dapat menggambarkan salah satu tren gaya hidup modern. 

Tabel 13. Jumlah Kepala Keluarga Menurut Jenis Kelamin di Kabupaten Blitar  tahun 2023 

KODE WILAYAH LAKI LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

35.05 BLITAR 355.548 104.100 459.648 

350501 WONODADI 13.562 4.075 17.637 

350502 UDANAWU 11.900 3.682 15.582 

350503 SRENGAT 19.236 5.967 25.203 

350504 KADEMANGAN 21.105 5.865 26.970 

350505 BAKUNG 8.870 2.329 11.199 

350506 PONGGOK 30.465 8.949 39.414 

350507 SANANKULON 15.819 4.928 20.747 

350508 WONOTIRTO 12.509 3.064 15.573 

350509 NGLEGOK 20.887 6.434 27.321 

350510 KANIGORO 22.373 6.596 28.969 

350511 GARUM 19.025 5.930 24.955 

350512 SUTOJAYAN 15.087 4.522 19.609 

350513 PANGGUNGREJO 14.047 3.231 17.278 

350514 TALUN 18.656 5.646 24.302 

350515 GANDUSARI 21.345 6.242 27.587 

350516 BINANGUN 14.012 3.780 17.792 

350517 WLINGI 15.452 4.960 20.412 

350518 DOKO 12.239 3.632 15.871 

350519 KESAMBEN 15.459 4.571 20.030 

350520 WATES 9.339 2.435 11.774 

350521 SELOREJO 11.543 3.364 14.907 

350522 SELOPURO 12.618 3.898 16.516 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi 
Kependudukan (PDAK) Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, Semester 2 
tahun 2023 Diolah 
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Gambar 14. Jumlah Kepala Keluarga menurut kecamatan di Kabupaten Blitar  tahun 2023 
 

Tabel di atas, menunjukkan bahwa keluarga di Kabupaten Blitar 77,35 

persen dikepalai laki-laki dan 22,65 persen dikepalai seorang perempuan. 

Dengan adanya keluarga yang dikepalai seorang perempuan diduga 

menggambarkan tingkat perceraian yang terjadi baik cerai hidup maupun cerai 

mati dan juga menggambarkan gaya hidup modern yakni karena kemandiriannya 

maka perempuan berani untuk hidup sendiri. 

 

2.3.5. Karakteristik Kepala Keluarga berdasarkan Status Kawin 

Dalam konsep demografi kepala keluarga merupakan seseorang baik 

laki-laki maupun perempuan, berstatus menikah maupun tidak, yang mempunyai 

peran, fungsi dan tanggung jawab sebagai kepala keluarga baik secara ekonomi, 

sosial maupun psikologi. Karakteristik kepala keluarga berdasarkan status kawin 

dapat digunakan untuk melihat jumlah keluarga yang dikepalai oleh lajang 

maupun mereka yang berstatus cerai baik hidup maupun mati. 

 

Tabel 14. Jumlah Kepala Keluarga Menurut Status Perkawinan di Kabupaten Blitar  tahun 2023 

STATUS 
PERKAWINAN 

LAKI LAKI % PEREMPUAN % JUMLAH % 

BLITAR 357.355 100,00 105.486 100,00 462.841 100,00 

BELUM KAWIN 10.954 3,07 4.297 4,07 15.251 3,30 

KAWIN 314.491 88,01 27.868 26,42 342.359 73,97 

CERAI HIDUP 17.497 4,90 20.237 19,18 37.734 8,15 

CERAI MATI 14.413 4,03 53.084 50,32 67.497 14,58 
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Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi 
Kependudukan (PDAK) Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, Semester 2 
tahun 2023 Diolah 

 

Gambar 15. Jumlah Kepala Keluarga Menurut Status Perkawinan di Kabupaten Blitar  tahun 2023 

 

Dari tabel ini, terlihat bahwa secara keseluruhan kepala keluarga di 

Kabupaten Blitar pada tahun 2023 berstatus kawin yakni 73,97 persen, dan 

adanya kepala keluarga yang berstatus  belum kawin (lajang) yang besarnya 3,30 

persen, Selanjutnya persentase kepala keluarga bersatus cerai (baik cerai hidup 

maupun cerai mati) sebesar 22,73 persen. 

Jika dikaitkan dengan jenis kelamin terlihat bahwa kepala keluarga yang 

yang berstatus kawin didominasi oleh laki-laki yakni 88,01 persen, sedangkan 

kepala keluarga perempuan yang berstatus kawin lebih rendah yaitu 26,42 

persen. Selanjutnya dari tabel tersebut terlihat bahwa persentase kepala 

keluarga laki-laki yang berstatus belum kawin (lajang) persentasenya lebih 

rendah yakni 3,07 persen daripada kepala keluarga perempuan yang berstatus 

lajang yakni 4,07 persen. 

Apabila diperhatikan lebih lanjut, kepala keluarga laki-laki berstatus cerai 

(cerai hidup dan cerai mati) persentasenya lebih rendah yakni 8,93 persen 

daripada kepala keluarga perempuan yang berstatus cerai yakni 69,50 persen. 

 

2.3.6. Karakteristik Kepala Keluarga berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan yang dicapai merupakan salah satu indikator kualitas hidup 

manusia serta menunjukan status sosial dan status kesejahteraan seseorang. 
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Semakin tinggi pendidikan yang dicapai oleh seorang kepala keluarga diharapkan 

semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan keluarga. Untuk itu jenjang pendidikan 

yang dicapai oleh kepala keluarga dapat digunakan untuk melihat gambaran 

kualitas sosial maupun ekonomi keluarga. 

Tabel 15. Jumlah Kepala Keluarga menurut Pendidikan di Kabupaten Blitar  tahun 2023 

PENDIDIKAN LAKI LAKI % PEREMPUAN % JUMLAH % 

BLITAR 355.548 100,00 104.100 100,00 459.648 100,00 

TIDAK/BELUM SEKOLAH 5.952 1,67 6.563 6,30 12.515 2,72 

BELUM TAMAT SD/SEDERAJAT 18.116 5,10 10.935 10,50 29.051 6,32 

TAMAT SD/SEDERAJAT 138.732 39,02 50.106 48,13 188.838 41,08 

SLTP/SEDERAJAT 85.900 24,16 18.795 18,05 104.695 22,78 

SLTA/SEDERAJAT 86.370 24,29 13.926 13,38 100.296 21,82 

DIPLOMA I/II 2.079 0,58 706 0,68 2.785 0,61 

DIPLOMA III/SARJANA MUDA 3.365 0,95 670 0,64 4.035 0,88 

DIPLOMA IV/STRATA I 14.029 3,95 2.295 2,20 16.324 3,55 

STRATA II 959 0,27 99 0,10 1.058 0,23 

STRATA III 46 0,01 5 0,00 51 0,01 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi Kependudukan (PDAK) 
Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, Semester 2 tahun 2023 Diolah 

 

Gambar 16. Jumlah Kepala Keluarga menurut Pendidikan di Kabupaten Blitar  tahun 2023 

 

Tabel ini menunjukkan bahwa sebagian besar Kepala Keluarga 

berpendidikan Tamat SD/Sederajat yaitu sebesar 41,08 persen, disusul dengan 

SLTP/Sederajat sebesar 22,78 persen, dan SLTA/Sederajat sebesar 21,82 persen. 

Proporsi Kepala Keluarga yang berpendidikan D1/D2/D3 hanya sebesar 1,49 

persen dan S1/S2/S3 sebesar 3,79 persen. Keluarga yang tidak sekolah yang 

persentasenya mencapai 2,72 persen. Apabila dilihat dari tingkat pendidikannya, 

maka Kepala Keluarga yang mempunyai pendidikan rendah diduga mempunyai 

pendapatan yang rendah, sehingga diduga mereka tidak mampu memberikan 
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pendidikan yang tinggi bagi anggota keluarganya. Biasanya Kepala Keluarga yang 

berpendidikan rendah akan bekerja di sektor informal. 

 

2.3.7. Karakteristik Kepala Keluarga berdasarkan Pekerjaan 

Status ekonomi keluarga dapat dilihat dari kegiatan ekonomi kepala 

keluarga maupun anggota serta seberapa besar sumbangan mereka terhadap 

pot ekonomi keluarga. Oleh sebab itu informsi mengenai kepala keluarga 

menurut status pekerjaan perlu diketahui untuk perencanaan pelayanan 

kebutuhan dasar penduduk. 

Tabel 16. Jumlah Kepala Keluarga menurut pekerjaan di Kabupaten Blitar  tahun 2023 

PEKERJAAN LAKI LAKI % PEREMPUAN % JUMLAH % 

KAB. BLITAR 355548 100,00 104100 100,00 459648 100,00 

BEKERJA 345740 97,24 64456 61,92 410196 89,24 

BELUM/TIDAK BEKERJA 4.274 1,20 3.334 3,20 7608 1,66 

PELAJAR/MAHASISWA 2.569 0,72 911 0,88 3480 0,76 

PENSIUNAN 2.942 0,83 1.172 1,13 4114 0,90 

MENGURUS RUMAH TANGGA 0 0,00 34.225 32,88 34225 7,45 

LAINNYA 23 0,01 2 0,00 25 0,01 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi Kependudukan (PDAK) 
Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, Semester 2 tahun 2023 Diolah 

 

Dilihat dari kegiatan ekonomi, bahwa sekitar 89,24 persen kepala 

keluarga di Kabupaten Blitar bekerja. Angka ini lebih tinggi pada kepala keluarga 

laki laki dibandingkan kepala keluarga Perempuan, ini menunjukkan bahwa akses 

terhadap pekerjaan untuk Perempuan terbatas. Sementara itu, sekitar 1,66 

persen kepala keluarga sedang mencari pekerjaan atau belum/tidak bekerja. Hal 

ini perlu menjadi perhatian pemerintah Kabupaten Blitar berkaitan dengan 

adanya keluarga yang dikepalai oleh kepala keluarga yang tidak bekerja, 

walaupun persentase mereka kecil, sehingga pemerintah Kabupaten Blitar perlu 

membuat perencanaan pelayanan kebutuhan dasar penduduk. Selanjutnya, table 

diatas juga menunjukkan kepala keluarga yang berstatus mengurus rumah 

tangga, baik laki laki maupun Perempuan yaitu 7,45 persen. Selanjutnya dari table 

tersebut, terlihat adanya kepala keluarga yang sudah pension. 
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2.4. Penduduk Menurut Karakteristik Sosial 

Subbab ini membahas karakteristik penduduk Kabupaten Blitar menurut 

karakteristik sosial yang meliputi penduduk menurut pendidikan tertinggi yang 

ditamatkan, penduduk menurut agama dan penduduk penyandang disabilitas. 

Dalam perencanaan pengembangan yang terkait dengan latar belakang sosial 

kependudukan informasi ini cukup penting. 

 

2.4.1. Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan 

Bagian ini menggambarkan jumlah dan proporsi penduduk berdasarkan 

jenjang pendidikan terakhir yang ditamatkan di Kabupaten Blitar pada waktu 

tertentu yang disajikan berdasarkan jenis kelamin per kecamatan dalam bentuk 

tabel. 

Informasi tentang jumlah penduduk menurut pendidikan ini menunjukan 

karakteristik penduduk berdasarkan jenjang pendidikan dan gambaran 

pencapaian pembangunan pendidikan di Kabupaten Blitar sekaligus kualitas SDM. 

 

Tabel 17. Jumlah Penduduk menurut Pendidikan di Kabupaten Blitar  tahun 2023 

PENDIDIKAN LAKI LAKI % PEREMPUAN % JUMLAH % 

BLITAR 629.098 100,00 623.144 100,00 1.252.242 100,00 

TIDAK/BELUM SEKOLAH 131.365 20,88 126.427 20,29 257.792 20,59 

BELUM TAMAT SD/SEDERAJAT 66.570 10,58 62.552 10,04 129.122 10,31 

TAMAT SD/SEDERAJAT 171.542 27,27 173.381 27,82 344.923 27,54 

SLTP/SEDERAJAT 124.736 19,83 128.459 20,61 253.195 20,22 

SLTA/SEDERAJAT 111.947 17,79 102.015 16,37 213.962 17,09 

DIPLOMA I/II 2.274 0,36 3.703 0,59 5.977 0,48 

AKADEMI/DIPLOMA III/S.MUDA 3.731 0,59 5.117 0,82 8.848 0,71 

DIPLOMA IV/STRATA I 15.859 2,52 20.625 3,31 36.484 2,91 

STRATA II 1.023 0,16 835 0,13 1.858 0,15 

STRATA III 51 0,01 30 0,00 81 0,01 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi Kependudukan (PDAK) 
Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, Semester 2 tahun 2023 Diolah 
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Gambar 17. Jumlah Penduduk menurut Pendidikan di Kabupaten Blitar  tahun 2023 

 

Dari tabel ini terlihat bahwa pendidikan penduduk Kabupaten Blitar 

terbesar adalah 27,54 persen berpendidikan Tamat SD/ Sederajat. Persentase 

penduduk perempuan yang berpendidikan Tamat SD sedikit lebih tinggi 

dibandingkan dengan penduduk laki-laki yang berpendidikan tamat SD. Hal ini 

mencerminkan bahwa partisipasi penduduk perempuan untuk bersekolah lebih 

tinggi dibandingkan penduduk laki-laki. Pada jenjang pendidikan dasar sampai 

sarjana, persentase penduduk untuk perempuan sedikit lebih tinggi dibandingkan 

dengan persentase untuk laki-laki (kecuali jenjang SLTA). Hal ini menunjukkan 

penduduk laki laki cenderung tidak melanjutkan ke Pendidikan lebih tinggi dan 

memilih untuk bekerja. 

 

2.4.2. Jumlah Penduduk Menurut Agama dan Kepercayaan 

Bagian ini menggambarkan jumlah dan proporsi penduduk berdasarkan 

agama di Kabupaten Blitar tahun 2023 yang disajikan per agama dalam bentuk 

tabel maupun gambar. Dari tabel dan gambar ini akan diketahui karakteristik 

penduduk berdasarkan pemeluk agama (Islam, Kristen, Katholik, Hindu, Budha, 

Khonghucu, dan Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang maha Esa). 

Jumlah penduduk berdasarkan agama diperlukan untuk merencanakan 

penyediaan sarana dan prasarana keagamaan serta merencanakan suatu 

program kegiatan yang berkaitan dengan kerukunan antar umat beragama. 
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Tabel 18. Jumlah Penduduk Menurut Agama dan Kepercayaan di Kabupaten Blitar  tahun 2023 

AGAMA LAKI LAKI % PEREMPUAN % JUMLAH % 

BLITAR 629.098 100,00 623.144 100,00 1.252.242 100,00 

ISLAM 609.624 96,90 602.858 96,74 1.212.482 96,82 

KRISTEN 7.805 1,24 8.320 1,34 16.125 1,29 

KATHOLIK 4.901 0,78 5.246 0,84 10.147 0,81 

HINDU 5.631 0,90 5.538 0,89 11.169 0,89 

BUDHA 1.083 0,17 1.148 0,18 2.231 0,18 

KONGHUCU 10 0,00 9 0,00 19 0,00 

KEPERCAYAAN 44 0,01 25 0,00 69 0,01 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi Kependudukan (PDAK) 
Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, Semester 2 tahun 2023 Diolah 

 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa 96,82 persen penduduk Kabupaten Blitar 

beragama Islam. Agama kedua yang dianut penduduk Kabupaten Blitar adalah 

Kristen yakni 1,29 persen, selanjutnya 0,89 persen penduduknya beragama Hindu, 

dan hanya sebagian kecil yang menganut agama Katholik, Budha, Khong Hu Cu, 

serta Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

 

2.4.3. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kecacatan 

Bagian ini menggambarkan jumlah dan proporsi penduduk berdasarkan 

jenis kecacatan (tunanetra, tunarungu, tuna wicara, tunagrahita, dan lain-lain) 

yang disajikan dalam bentuk tabel. 

Data ini sangat diperlukan dalam melakukan perencanaan pelayanan 

yang akan diberikan kepada penduduk dengan kategori khusus. 

Indikator ini menguraikan jumlah dan proporsi penyandang cacat dirinci 

menurut jenis kelamin. Masing-masing disajikan dalam bentuk tabel tunggal 

menurut jenis kelamin. 

Tabel 19. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kecacatan di Kabupaten Blitar  tahun 2023 

WILAYAH LAKI LAKI % PEREMPUAN % JUMLAH % 

BLITAR 2107 100,00 1723 100,00 3830 100,00 

DISABILITAS FISIK 514 24,39 349 20,26 863 22,53 

DISABILITAS FISIK DAN MENTAL 164 7,78 153 8,88 317 8,28 

DISABILITAS NETRA/BUTA 439 20,84 380 22,05 819 21,38 

DISABILITAS MENTAL/JIWA 764 36,26 627 36,39 1.391 36,32 

DISABILITAS RUNGU/WICARA 166 7,88 170 9,87 336 8,77 

DISABILITAS LAINNYA 60 2,85 44 2,55 104 2,72 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi Kependudukan (PDAK) 
Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, Semester 2 tahun 2023 Diolah 
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Gambarl 18. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kecacatan di Kabupaten Blitar  tahun 2023 

Dari tabel terlihat bahwa 36,32 persen penduduk Kabupaten Blitar cacat 

mental/jiwa dengan persentase tertinggi pada laki-laki. Selanjutnya penyandang 

cacat fisik menepati urutan kedua yakni 22,53 persen. dengan persentase 

tertinggi pada laki-laki. Akan tetapi untuk persentase penyandang cacat fisik dan 

mental, cacat rungu/wicara untuk perempuan lebih tinggi daripada laki-laki. 

 

2.4.4. Jumlah Penduduk Menurut Status Perkawinan 

 

Bagian ini menggambarkan jumlah dan proporsi penduduk menurut 

status kawin di Kabupaten Blitar tahun 2023 yang disajikan per wilayah dalam 

bentuk tabel. Status kawin meliputi belum kawin, kawin, cerai hidup, dan cerai 

mati. 

Dalam hal ini, konsep perkawinan difokuskan pada keadaan dimana 

seorang laki-laki dan perempuan hidup bersama dalam jangka waktu yang lama 

secara sah (de jure) maupun tanpa pengesahan perkawinan (de facto). 

Indikator perkawinan berguna bagi penentu kebijakan dalam 

mengembangkan program-program pembangunan keluarga dan upaya-upaya 

peningkatan kualitas keluarga dan perencanaan Keluarga 

Berencana/pembangunan keluarga. 
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Tabel 20. Jumlah Penduduk Menurut Status Perkawinan di Kabupaten Blitar  tahun 2023 

STATUS 
PERKAWINAN 

LAKI LAKI % PEREMPUAN % JUMLAH % 

BLITAR 629.098 100 623.144 100,00 1.252.242 100,00 

BELUM KAWIN 276.421 43,94 211.502 33,94 487.923 38,96 

KAWIN 319.006 50,71 330.944 53,11 649.950 51,90 

CERAI HIDUP 19.152 3,04 23.610 3,79 42.762 3,41 

CERAI MATI 14.519 2,31 57.088 9,16 71.607 5,72 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi 
Kependudukan (PDAK) Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, Semester 2 
tahun 2023 Diolah 
 

 

Gambar 18. Jumlah Penduduk Menurut Status Perkawinan di Kabupaten Blitar  tahun 2023 

 

Tabel di atas menyajikan komposisi penduduk menurut status 

perkawinan, dalam komposisi di atas terlihat bahwa persentase penduduk laki-

laki belum kawin di Kabupaten Blitar yaitu 43,94 persen lebih tinggi daripada 

penduduk perempuan yaitu 33,94 persen Disamping itu, terlihat pula persentase 

penduduk yang berstatus cerai penduduk laki-laki yaitu 5,35 persen lebih rendah 

daripada penduduk perempuan yaitu 12,95 persen. 

 

2.5. KELAHIRAN 

Kelahiran merupakan salah satu komponen pertumbuhan penduduk yang 

bersifat menambah jumlah penduduk. Banyaknya kelahiran membawa 

konsekuensi pada pemenuhan kebutuhan tumbuh kembang bayi, dari pemenuhan 

gizi, perawatan kesehatan ibu dan anak, dan pada gilirannya membutuhkan 

fasilitas pendidikan termasuk pemenuhan kesempatan kerja. 
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Tingkat kelahiran di masa lalu akan mempengaruhi tinggi rendahnya 

jumlah kelahiran di masa kini, sehingga pengetahuan tentang fertilitas fertilitas 

beserta indikator-indikatornya, termasuk Keluarga Berencana sangat berguna 

bagi para penentu kebijakan maupun perencana dalam menyusun program-

program pembangunan sosial terutama terkait dengan upaya peningkatan 

kesejahteraan ibu, anak dan pembangunan keluarga. Indikator yang biasa 

digunakan untuk menghitung kelahiran adalah: 

 

2.5.1. Jumlah Kelahiran 

Jumlah kelahiran didefinisikan sebagai banyaknya kelahiran hidup yang 

terjadi pada waktu tertentu pada wilayah tertentu. Informasi tentang jumlah 

kelahiran bermanfaat untuk perencanaan pembangunan berbagai fasilitas yang 

dibutuhkan khususnya pengembangan fasilitas kesehatan ibu dan anak, baik 

untuk masa kini maupun untuk masa yang akan datang. Selain itu, data tentang 

jumlah kelahiran hidup merupakan dasar untuk perhitungan berbagai indikator 

fertilitas lainnya. 

Tabel 21. Jumlah Kelahiran Bayi di Kabupaten Blitar  tahun 2023 

KODE KECAMATAN JUMLAH KELAHIRAN BAYI 

35.05 TOTAL 12611 

350501 WONODADI 560 

350502 UDANAWU 428 

350503 SRENGAT 707 

350504 KADEMANGAN 658 

350505 BAKUNG 284 

350506 PONGGOK 1263 

350507 SANANKULON 574 

350508 WONOTIRTO 416 

350509 NGLEGOK 823 

350510 KANIGORO 849 

350511 GARUM 767 

350512 SUTOJAYAN 512 

350513 PANGGUNGREJO 421 

350514 TALUN 677 

350515 GANDUSARI 802 

350516 BINANGUN 431 

350517 WLINGI 494 

350518 DOKO 361 

350519 KESAMBEN 499 

350520 WATES 271 

350521 SELOREJO 354 

350522 SELOPURO 460 

Sumber: Blitar dalam angka 2024 BPS Diolah 
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Tabel diatas ini menunjukkan Jumlah Kelahiran Bayi di Kabupaten Blitar 

tahun 2023 berdasarkan kecamatan. Terlihat bahwa Jumlah Kelahiran Bayi di 

Kabupaten Blitar sebesar 12.611 bayi. 

 

2.5.2. Angka Kelahiran Kasar 

Angka kelahiran kasar menunjukkan banyaknya kelahiran di Kabupaten 

Blitar tahun 2023 per 1000 penduduk pada pertengahan tahun 2023. Angka 

kelahiran kasar merupakan ukuran yang paling mudah dihitung tetapi masih 

kasar karena tidak memperhitungkan jumlah penduduk yang beresiko 

melahirkan (laki-laki, anak-anak, dan orang tua). Angka Kelahiran Kasar (CBR) 

ini berguna untuk mengetahui tingkat kelahiran yang terjadi di Kabupaten Blitar 

tahun 2023 

Tabel 22. Angka Kelahiran Kasar di Kabupaten Blitar  tahun 2023 

KODE 
KECAMATAN 

JUMLAH 
KELAHIRAN BAYI 

JUMLAH PENDUDUK 
PERTENGAHAN TAHUN 2023 

ANGKA KELAHIRAN 
KASAR 

35.05 TOTAL 12611 1.244.527 10,13 

350501 WONODADI 560 50.046 11,19 

350502 UDANAWU 428 43.908 9,75 

350503 SRENGAT 707 68.732 10,29 

350504 KADEMANGAN 658 71.460 9,21 

350505 BAKUNG 284 28.528 9,96 

350506 PONGGOK 1263 110.468 11,43 

350507 SANANKULON 574 56.883 10,09 

350508 WONOTIRTO 416 39.748 10,47 

350509 NGLEGOK 823 74.923 10,98 

350510 KANIGORO 849 80.245 10,58 

350511 GARUM 767 68.537 11,19 

350512 SUTOJAYAN 512 51.975 9,85 

350513 PANGGUNGREJO 421 43.911 9,59 

350514 TALUN 677 66.111 10,24 

350515 GANDUSARI 802 74.836 10,72 

350516 BINANGUN 431 47.024 9,17 

350517 WLINGI 494 54.902 9,00 

350518 DOKO 361 41.805 8,64 

350519 KESAMBEN 499 54.301 9,19 

350520 WATES 271 31.254 8,67 

350521 SELOREJO 354 39.847 8,88 

350522 SELOPURO 460 45.083 10,20 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi Kependudukan (PDAK) 
Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, Semester 2 tahun 2023 dan Blitar dalam angka 
2024 BPS, Diolah 
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Tabel diatas ini menunjukkan Angka Kelahiran Kasar Kabupaten Blitar 

tahun 2023 berdasarkan kecamatan. Terlihat bahwa Angka Kelahiran Kasar 

Kabupaten Blitar sebesar 10,13, artinya bahwa dari 1.000 penduduk pada 

pertengahan tahun terjadi 10 kelahiran hidup. 

 

2.6. Kematian 

Kematian atau mortalitas adalah salah satu dari tiga komponen 

demografi yang berpengaruh terhadap jumlah dan struktur penduduk. Tinggi 

rendahnya tingkat mortalitas penduduk suatu daerah tidak hanya mempengaruhi 

pertumbuhan penduduk, tetapi juga merupakan cerminan dari tinggi rendahnya 

tingkat kesehatan penduduk di daerah tersebut. Indikator kematian berguna 

untuk memantau berbagai kebijakan dan kinerja pemerintah daerah dalam 

peningkatan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. 

Ukuran dasar mortalitas dinyatakan dalam "angka" (rate) yang 

menunjukkan tinggi rendahnya tingkat kematian di suatu daerah. Sedangkan 

indikator kematian dari sisi kuantitas antara lain : 

2.6.1. Jumlah Kematian 

Jumlah kematian menunjukkan banyaknya kematian yang terjadi di 

Kabupaten Blitar tahun 2023.  

Informasi tentang jumlah kematian bermanfaat untuk memonitor kinerja 

pemerintah daerah dalam peningkatan kesejahteraan penduduk. Selain itu, data 

tentang jumlah kematian merupakan dasar untuk perhitungan berbagai indikator 

kematian/ mortalitas lainnya. 

Tabel 23. Penerbitan Akta Kematian di Kabupaten Blitar berdasarkan Kecamatan  tahun 2023 

KODE WILAYAH LAKI LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

35.05 KAB. BLITAR 7.970 6.375 14.345 

350501 WONODADI 324 262 586 

350502 UDANAWU 241 179 420 

350503 SRENGAT 495 359 854 

350504 KADEMANGAN 451 359 810 

350505 BAKUNG 118 91 209 

350506 PONGGOK 643 464 1.107 

350507 SANANKULON 373 305 678 

350508 WONOTIRTO 211 155 366 

350509 NGLEGOK 509 368 877 
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350510 KANIGORO 610 493 1.103 

350511 GARUM 524 458 982 

350512 SUTOJAYAN 384 317 701 

350513 PANGGUNGREJO 185 161 346 

350514 TALUN 441 381 822 

350515 GANDUSARI 418 313 731 

350516 BINANGUN 296 247 543 

350517 WLINGI 391 311 702 

350518 DOKO 228 209 437 

350519 KESAMBEN 345 319 664 

350520 WATES 251 200 451 

350521 SELOREJO 233 225 458 

350522 SELOPURO 299 199 498 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi 
Kependudukan (PDAK) Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, Semester 2 
tahun 2023 Diolah 

 
Tabel diatas ini menunjukkan Jumlah Kematian di Kabupaten Blitar tahun 

2023 berdasarkan kecamatan. Terlihat bahwa Jumlah Kematian di Kabupaten 

Blitar sebesar 14.345 jiwa. 

 

2.6.2. Angka Kematian Kasar 

Angka Kematian Kasar merupakan angka yang menunjukkan besarnya 

kematian yang terjadi pada tahun 2023 per 1000 penduduk. Angka kematian kasar 

merupakan indikator sederhana yang tidak memperhitungkan pengaruh umur 

penduduk dan jenis kelamin.  

Tabel 24. Angka Kematian Kasar di Kabupaten Blitar berdasarkan Kecamatan  tahun 2023 

 
KODE 

WILAYAH 
LAKI 
LAKI 

PEREMPUAN JUMLAH 

JUMLAH 
PENDUDUK 

PERTENGAHAN 
TAHUN 2023 

ANGKA 
KEMATIAN 

KASAR 

35.05 KAB. BLITAR 7.970 6.375 14.345 1.244.527 11,53 

350501 WONODADI 324 262 586 50.046 11,71 

350502 UDANAWU 241 179 420 43.908 9,57 

350503 SRENGAT 495 359 854 68.732 12,43 

350504 KADEMANGAN 451 359 810 71.460 11,34 

350505 BAKUNG 118 91 209 28.528 7,33 

350506 PONGGOK 643 464 1.107 110.468 10,02 

350507 SANANKULON 373 305 678 56.883 11,92 

350508 WONOTIRTO 211 155 366 39.748 9,21 

350509 NGLEGOK 509 368 877 74.923 11,71 

350510 KANIGORO 610 493 1.103 80.245 13,75 

350511 GARUM 524 458 982 68.537 14,33 

350512 SUTOJAYAN 384 317 701 51.975 13,49 

350513 PANGGUNGREJO 185 161 346 43.911 7,88 

350514 TALUN 441 381 822 66.111 12,43 

350515 GANDUSARI 418 313 731 74.836 9,77 
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350516 BINANGUN 296 247 543 47.024 11,55 

350517 WLINGI 391 311 702 54.902 12,79 

350518 DOKO 228 209 437 41.805 10,45 

350519 KESAMBEN 345 319 664 54.301 12,23 

350520 WATES 251 200 451 31.254 14,43 

350521 SELOREJO 233 225 458 39.847 11,49 

350522 SELOPURO 299 199 498 45.083 11,05 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi Kependudukan (PDAK) 
Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, Semester 2 tahun 2023, Diolah 

 

Tabel diatas menunjukkan angka kematian kasar Kabupaten Blitar tahun 

2023 yaitu 11,53, artinya bahwa dari 1.000 penduduk Kabupaten Blitar terjadi 

kematian sebanyak 11 - 12 orang, dan angka kematian tertinggi berada di 

Kecamatan wates yang berkisar 14 orang. 

 

B. KUALITAS PENDUDUK 

1. Kesehatan 

1.1. Kelahiran 

1.1.1. Angka Kelahiran Menurut Kelompok umur 

Tingkat kelahiran yang terjadi menurut umur sangat berbeda, dengan 

demikian tingkat kelahiran yang terjadi diantara penduduk perempuan pada 

kelompok umur 20-24 tahun sangat berbeda dengan penduduk perempuan pada 

kelompok umur 35-39 tahun. Angka kelahiran menurut umur (ASFR) merupakan 

angka yang menunjukkan banyaknya kelahiran per 1.000 perempuan usia 

produktif (15-49 tahun) menurut kelompok umur yang sama. 

Angka kelahiran ini sudah memperhitungkan perbedaan kemampuan 

melahirkan dari setiap kelompok umur yang berbeda. Sehingga pengetahuan 

tentang ASFR akan berguna dalam upaya peningkatan pelayanan kesehatan ibu 

dan anak serta perencanaan pelaksanaan program keluarga berencana (KB). 

Indikator ASFR juga akan digunakan untuk mengembangkan proyeksi penduduk 

dan masyarakat sumber perhitungan banyaknya penduduk umur 0-1 tahun ada 

perhitungan proyeksi penduduk.  
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Tabel 25. Angka Kelahiran Menurut Kelompok Umur di Kabupaten Blitar tahun 2023 

KEL UMUR PEREMPUAN PEREMPUAN KELAHIRAN HIDUP ASFR 

15-19 40641 143 3,52 

20-24 45305 1686 37,21 

25-29 46076 2600 56,43 

30-34 46222 2014 43,57 

35-39 50776 1348 26,55 

40-44 54543 535 9,81 

45-49 47375 34 0,72 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi 
Kependudukan (PDAK) Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, Semester 
2 tahun 2023, Diolah 
 

Tabel di atas ini menunjukkan Angka Kelahiran Menurut Umur 

(ASFR) Kabupaten Blitar tahun 2023. ASFR terendah pada kelompok umur 

15-19 tahun dan umur 40-44 dan umur 45-49 tahun dan tertinggi pada 

kelompok umur 25-29 tahun, artinya bahwa dari 1.000 perempuan 

berumur 25-29 tahun terjadi 56 kelahiran hidup. 

Kondisi ini dapat juga diasumsikan bahwa anjuran pemerintah 

untuk tidak melahirkan pada usia yang terlalu muda sudah mencapai 

sasaran atau dapat dikaitkan dengan keberhasilan program wajib belajar 

9 tahun dan semakin terbukanya pasar kerja bagi perempuan. 

 

1.1.2. Angka Kelahiran Total 
 
Angka Fertilitas Total (Total Fertility Rate/TFR) adalah rata-rata 

jumlah anak yang dilahirkan seorang perempuan sampai akhir masa 

reproduksinya (perempuan kelompok umur 15 - 49 tahun). 

Informasi angka fertilitas total (TFR) di suatu daerah akan berguna 

bagi para pengambil keputusan dan perencana dalam merencanakan 

pengendalian laju pertumbuhan penduduk, kesehatan reproduksi dan 

peningkatan pelayanan terhadap ibu dan anak. 
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Tabel 26. Angka Kelahiran Total di Kabupaten Blitar tahun 2023 

KEL UMUR PEREMPUAN JML PEREMPUAN JML KELAHIRAN HIDUP TFR 

15-19 40641 143 0,02 

20-24 45305 1686 0,19 

25-29 46076 2600 0,28 

30-34 46222 2014 0,22 

35-39 50776 1348 0,13 

40-44 54543 535 0,05 

45-49 47375 34 0 
Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi 
Kependudukan (PDAK) Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, Semester 
2 tahun 2023, Diolah 

 

TFR di Kabupaten Blitar pada tahun 2023 sebesar 0,89, artinya bahwa 

pada setiap perempuan di Kabupaten Blitar akan melahirkan anak sebanyak 1 

anak sampai akhir masa reproduksinya (15-49 tahun). 

 

1.1.3. Rasio Anak dan Perempuan 

Rasio anak dan perempuan adalah rasio antara jumlah anak di bawah 

lima tahun disuatu tempat pada suatu waktu dengan penduduk perempuan usia 

15-49 tahun. Rasio ini untuk melihat tingkat fertilitas pada suatu wilayah dan 

rasio ini berguna sebagai indikator fertilitas penduduk apabila tidak ada data 

kelahiran dan data registrasi. 

 

Tabel 27. Rasio Anak dan Perempuan di Kabupaten Blitar tahun 2023 

KODE 
WILAYAH 

PEREMPUAN USIA 
15-49TH 

ANAK 0 – 5 TH CWR 

35.05 BLITAR 307831 62775 20,39 

350501 WONODADI 12684 2596 20,47 
350502 UDANAWU 11195 2394 21,38 
350503 SRENGAT 17620 3743 21,24 
350504 KADEMANGAN 17380 3515 20,22 
350505 BAKUNG 6341 1330 20,97 
350506 PONGGOK 28475 5757 20,22 
350507 SANANKULON 14321 2972 20,75 
350508 WONOTIRTO 9342 1872 20,04 
350509 NGLEGOK 18753 3626 19,34 
350510 KANIGORO 20477 4280 20,9 
350511 GARUM 17134 3485 20,34 
350512 SUTOJAYAN 13039 2350 18,02 
350513 PANGGUNGREJO 10474 2018 19,27 
350514 TALUN 16706 3288 19,68 
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350515 GANDUSARI 18153 3907 21,52 

350516 BINANGUN 11369 2372 20,86 
350517 WLINGI 13331 2722 20,42 
350518 DOKO 9918 1951 19,67 
350519 KESAMBEN 13211 2712 20,53 
350520 WATES 7289 1464 20,09 
350521 SELOREJO 9549 2033 21,29 
350522 SELOPURO 11070 2388 21,57 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi 
Kependudukan (PDAK) Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, 
Semester 2 tahun 2023, Diolah 

 

Angka pada table di atas menunjukkan rasio anak dan Perempuan di 

Kabupaten Blitar tahun 2023. Angka sebesar 20,39 artinya bahwa pada tahun 

2023 terdapat 20 anak dibawah 5 tahun dari setiap 100 perempuan usia 15-49 

tahun. 

 

1.2. Kematian 

Tinggi rendahnya tingkat kematian (mortalitas) penduduk di suatu daerah 

akan mempengaruhi pertumbuhan penduduk, tetapi juga merupakan cerminan 

dari tinggi rendahnya tingkat kesehatan penduduk di daerah tersebut. Sehingga 

indikator kematian penting dalam merencanakan berbagai kebijakan di bidang 

kesehatan maupun untuk mengevaluasi program kegiatan pembangunan yang 

telah dilakukan. Tingkat kematian dipengaruhi oleh: faktor sosial ekonomi, 

pekerjaan, tempat tinggal, pendidikan, umur, jenis kelamin dll. Kematian juga 

dapat dilihat dari penyebab kematian, seperti akibat penyakit menular atau 

penyakit degeneratif, kecelakaan maupun penyebab yang lain. 

Kematian dewasa umumnya disebabkan karena penyakit menular, 

penyakit degeneratif, kecelakaan atau gaya hidup yang beresiko terhadap 

kematian. Kematian bayi dan balita umumnya disebabkan oleh penyakit sistim 

pernapasan bagian atas (ISPA) dan diare, yang merupakan penyakit karena 

infeksi kuman. Faktor gizi buruk juga menyebabkan anak-anak rentan terhadap 

penyakit menular, sehingga mudah terinfeksi dan menyebabkan tingginya 

kematian bayi dan balita di suatu daerah. 

Indikator kematian yang biasa digunakan untuk mengukur kualitas 

hidup/kesehatan di suatu daerah adalah:  
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1.2.1. Angka Kematian Bayi 

Kematian bayi adalah kematian yang terjadi antara saat setelah bayi lahir 

sampai bayi belum berusia tepat satu tahun, atau didefinisikan sebagai jumlah 

kematian bayi berusia di bawah 1 tahun pada 1000 kelahiran hidup dalam tahun 

tertentu. Banyak faktor yang dikaitkan dengan kematian bayi. Secara garis besar, 

dari sisi penyebabnya, kematian bayi ada dua macam yaitu endogen dan eksogen. 

Kematian bayi endogen atau yang umum disebut dengan kematian 

neonatal, adalah kematian bayi yang terjadi pada bulan pertama setelah 

dilahirkan, dan umumnya disebabkan oleh faktor-faktor yang dibawa anak sejak 

lahir, yang diperoleh dari orang tuanya pada saat konsepsi atau didapat selama 

kehamilan. 

Kematian bayi eksogen atau kematian post neo-natal, adalah kematian 

bayi yang terjadi setelah usia satu bulan sampai menjelang usia satu tahun yang 

disebabkan oleh faktor-faktor yang terkait dengan pengaruh lingkungan luar 

Angka Kelahiran Bayi/IMR digunakan sebagai indikator yang 

menggambarkan kemajuan pembangunan yang dapat menggambarkan tingkat 

pelayanan kesehatan ibu dan anak. 

 

1.2.2. Angka Kematian Neonatal 

Kematian neonatal atau kematian endogen adalah kematian yang terjadi 

sebelum bayi berumur satu bulan atau 28 hari per 1.000 kelahiran hidup pada 

satu tahun tertentu. Kematian neonatal atau kematian bayi endogen pada 

umumnya disebabkan oleh faktor-faktor yang dibawa sejak lahir atau selama 

kehamilan. 

 

1.2.3. Angka Kematian Post Neonatal 

Kematian Post Neo-Natal (Post Neo-Natal Death Rate) adalah kematian 

yang terjadi pada bayi yang beumur 1 bulan sampai dengan kurang dari 1 tahun 

per 1000 kelahiran hidup selama 1 tahun. 

 

 

 

50 



 
 

 

1.2.4. Angka Kematian Anak 

Yang dimaksud dengan anak adalah penduduk yang berusia 1 sampai 

menjelang 5 tahun atau tepatnya 1 tahun sampai dengan 4 tahun 11 bulan 29 hari. 

Angka Kematian Anak mencerminkan kondisi kesehatan lingkungan yang 

langsung mempengaruhi tingkat kesehatan anak. Angka Kematian Anak juga 

dipengaruhi oleh tingkat kecukupan gizi, tingginya prevalensi penyakit menular 

pada anak, atau kecelakaan yang terjadi di dalam atau di sekitar rumah. 

 

1.2.5. Angka Kematian Balita 

Balita atau bawah lima tahun adalah semua anak termasuk bayi yang 

baru lahir yang berumur O tahun sampai dengan menjelang tepat 5 tahun, pada 

umumnya ditulis dengan notasi 0-4 tahun. Angka kematian balita adalah jumlah 

kematian anak berusia 0-4 tahun selama satu tahun tertentu per 1000 anak umur 

yang sama pada pertengahan tahun itu. 

 

1.2.6. Angka Kematian Ibu 

Angka Kematian Ibu (AKI) adalah banyaknya kematian perempuan pada 

saat hamil atau selama 42 hari sejak terminasi kehamilan tanpa memandang 

lamanya kehamilan dan tempat persalinan per 100.000 kelahiran hidup. Kematian 

ini disebabkan karena faktor kehamilan atau komplikasi kehamilan dan kelahiran 

atau pengelolaannya, dan bukan karena sebab-sebab lain. 

Informasi mengenai tingginya MMR/AKI akan bermanfaat untuk 

pengembangan program peningkatan kesehatan reproduksi, terutama pelayanan 

kehamilan dan menjadikan kehamilan yang aman dan bebas resiko tinggi; 

program peningkatan jumlah kelahiran yang dibantu oleh tenaga kesehatan, 

penyiapan sistem rujukan dalam penanganan komplikasi kehamilan, penyiapan 

keluarga dan suami siaga dalam menyongsong kelahiran. 
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2. Pendidikan 

2.1. Angka Melek Huruf 

 
Angka melek huruf menyajikan persentase/proporsi penduduk berusia 10 

tahun ke atas yang dapat membaca dan menulis huruf latin dibanding jumlah 

penduduk seluruhnya pada satu tahun tertentu. 

Indikator ini menggambarkan mutu dan kemampuan sumberdaya 

manusia di suatu daerah dalam menyerap informasi pendidikan. Semakin tinggi 

nilai indikator maka semakin tinggi pula mutu sumberdaya manusia di suatu 

daerah. 

Indikator AMH dapat digunakan untuk: 

• mengukur keberhasilan program-program pemberantasan buta huruf, 

terutama di daerah pedesaan dimana masih banyak ditemukan penduduk 

yang tidak pernah bersekolah atau tidak tamat SD. 

• menunjukkan kemampuan penduduk di suatu wilayah dalam menyerap 

informasi dari berbagai media. 

• menunjukkan kemampuan untuk berkomunikasi secara lisan dan tertulis. 

Sehingga angka melek huruf sehingga mencerminkan potensi 

perkembangan intelektual sekaligus kontribusi terhadap pembangunan 

daerah. 

 

Tabel 28. Angka Melek Huruf di Kabupaten Blitar tahun 2023 

WILAYAH 
PENDUDUK USIA 

15 KEATAS 
JUMLAH MELEK 

HURUF 
PERSENTASE 

BLITAR 1.029.338 989.874 96,17 

15-19 86.005 86005 100 

20-24 91.142 91142 100 

25-29 88.224 88224 100 

30-34 82.518 82171 99,58 

35-39 86.536 86276 99,7 

40-44 101.567 98652 97,13 

45-49 90.683 90094 99,35 

50 KEATAS 402.663 367309 91,22 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi 
Kependudukan (PDAK) Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, 
Semester 2 tahun 2023 dan Blitar dalam angka 2024 BPS, Diolah 
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96,17 persen penduduk Kabupaten Blitar yang berumur 15 tahun keatas 

dapat membaca dan menulis dan 3,83 persen penduduk Kabupaten Blitar adalah 

Buta Huruf. Angka Melek Huruf terbesar berada pada kelompok usia 15 sampai 29 

tahun dengan angka 100 persen. Sedangkan terendah ada pada kelompok usia 

diatas 50 tahun dengan angka 91,22 persen 

 

2.2. Angka Partisipasi Kasar 

Partisipasi sekolah merupakan salah satu ukuran yang digunakan dalam 

menilai keberhasilan program wajib belajar. Angka partisipasi sekolah mengukur 

daya serap sektor pendidikan terhadap penduduk usia sekolah, dimana angka ini 

memperhitungkan adanya perubahan umur penduduk terutama penduduk umur 

muda. Dalam hal ini meningkatnya persentase jumlah murid bukan berarti 

partisipasi sekolah juga meningkat, karena ukuran perubahan jumlah murid 

sekolah tidak langsung berpengaruh terhadap partisipasi sekolah. 

Angka Partisipasi Kasar (APK) adalah rasio jumlah murid, berapapun 

usianya, yang sedang sekolah di tingkat pendidikan tertentu terhadap jumlah 

penduduk pada kelompok usia yang berkaitan dengan jenjang pendidikan 

tertentu. APK menunjukkan tingkat partisipasi penduduk secara umum dimasing-

masing tingkat atau jenjang pendidikan. 

Misal APK Sekolah Dasar (SD) adalah perbandingan antara jumlah murid 

yang duduk di Sekolah Dasar terhadap jumlah penduduk kelompok usia 7 sampai 

12 tahun. APK dapat dihitung dengan membagi jumlah penduduk yang sedang 

sekolah pada jenjang pendidikan tertentu dengan jumlah penduduk pada 

kelompok usia standar yang berkaitan dengan jenjang masing-masing 

pendidikan. Penyajian APK dibuat dalam bentuk tabel APK setiap jenjang 

pendidikan. 

Tabel 29. Angka Partisipasi Kasar di Kabupaten Blitar tahun 2023 

JENJANG PENDIDIKAN JUMLAH PENDUDUK PELAJAR APK 

SD/SEDERAJAT 107.810 108.716 100,84 

SLTP/SEDERAJAT 56.090 53.818 95,95 

SLTA/SEDERAJAT 47.577 38.276 80,45 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi Kependudukan 
(PDAK) Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, Semester 2 tahun 2023 dan Blitar 
dalam angka 2024 BPS, Diolah 
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APK di Kabupaten Blitar pada tahun 2023 untuk setiap jenjang pendidikan 

tertentu di atas 100 persen, sebagai contoh, pada jenjang pendidikan SD banyak 

anak- anak usia diatas 12 tahun tetapi masih sekolah di tingkat SD/Sederajat atau 

sebaliknya adanya siswa yang lebih muda dari usia standar yang masuk jenjang 

pendidikan SD. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tersebut masuk sekolah pada 

usia yang lebih muda, begitu juga untuk tingkat SLTP/Sederajat, SLTA/Sederajat. 

 

2.3. Angka Partisipasi Murni 

Angka Partisipasi Murni adalah persentase siswa dengan umur yang 

berkaitan dengan jenjang pendidikannya dari jumlah penduduk di usia yang sama. 

Angka Partisipasi Murni ini dapat menunjukkan partisipasi sekolah penduduk usia 

sekolah pada tingkat pendidikan tertentu. Seperti halnya APK, APM juga 

merupakan indikator daya serap penduduk usia sekolah di setiap jenjang 

pendidikan. Namun APM merupakan indikator daya serap yang lebih baik 

dibandingkan APK, karena APM melihat atau menunjukkan partisipasi penduduk 

pada kelompok usia standar pada jenjang pendidikan yang sesuai dengan standar 

kelompok umurnya. 

Cara menghitung APM pada setiap jenjang pendidikan adalah dengan 

membagi jumlah siswa atau penduduk umur sekolah yang sedang bersekolah 

dengan jumlah paenduduk pada kelompok umur yang berkaitan dengan jenjang 

pendidikannya. 

 

Tabel 30. Angka Partisipasi Murni di Kabupaten Blitar tahun 2023 

JENJANG 
PENDIDIKAN 

JUMLAH PENDUDUK PELAJAR APM 

USIA SD 107.810 106.775 99,04 

USIA SLTP 56.090 53.330 95,08 

USIA SLTA 47.577 44.756 94,07 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi Kependudukan 
(PDAK) Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, Semester 2 tahun 2023 dan Blitar 
dalam angka 2024 BPS, Diolah 

 

APM di Kabupaten Blitar pada tahun 2023 untuk jenjang pendidikan 

SD/Sederajat adalah 99,04 persen, artinya bahwa dari 100 penduduk usia 7-12 

tahun 99 orang bersekolah dibangku SD/Sederajat. Angka partisipasi murni 
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penduduk usia 13-15 tahun yang duduk dibangku SLTP/Sederajat sebesar 95,08 

persen dan lebih tinggi dibandingkan dengan partisipasi SLTA. Selisih APK 

dengam APM menunjukkan proporsi murid yang tinggal kelas atau terlalu cepat 

sekolah. 

 

3. Ekonomi 

3.1. Jumlah Tenaga Kerja dan Angkatan Kerja 

3.1.1. Jumlah dan Proporsi Tenaga Kerja 

Tenaga kerja (Manpower) adalah seluruh penduduk dalam usia kerja 

(15-64 tahun) yang potensial dapat memproduksi barang dan jasa. Indikator ini 

berguna sebagai wacana pengambil kebijakan dalam menyusun rencana 

ketenagakerjaan. Disamping itu juga untuk mengetahui berapa banyak tenaga 

kerja (penduduk usia kerja) potensial. Penghitungan persentase tenaga kerja 

dilaksanakan dengan membandingkan antara jumlah penduduk usia 15 tahun 

keatas (usia kerja) dengan jumlah penduduk keseluruhan. 

 

Tabel 31. Jumlah dan Proporsi Tenaga Kerja di Kabupaten Blitar tahun 2023 

KELOMPOK UMUR 
JUMLAH PENDUDUK JUMLAH TENAGA KERJA 

(L) (P) TOTAL % (L) (P) TOTAL 

Usia Muda 
0-14 Tahun 

123.972 116.719 240.691 19,22%    

Usia Produktif 
15-64 Tahun 

438.717 435.661 874.378 69,83% 69,7 69,91 69,83 

Usia Tua 
>= 65 

66.409 70.764 137.173 10, 95%    

TOTAL 629.098 623.144 1.252.242 100 69,7 69,91 69,83 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi Kependudukan 

(PDAK) Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, Semester 2 tahun 2023 

 

Berdasarkan Tabel diatas ditemukan bahwa jumlah tenaga kerja 

Kabupaten Blitar sebesar 69,83 persen atau sebanyak 874.378 jiwa. Semakin 

besar jumlah tenaga kerja di suatu daerah maka penawaran tenaga kerja juga 

semakin tinggi. Namun apabila tidak diikuti dengan permintaan tenaga kerja 

(kesempatan kerja), maka akan terjadi pengangguran yang cukup besar pula. 
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3.1.2. Angka Partisipasi Angkatan Kerja 
Angka partisipasi angkatan kerja menyajikan data yang 

menggambarkan banyaknya angkatan kerja, yaitu penduduk yang sedang 

bekerja dan yang mencari pekerjaan dari penduduk usia 15-64 tahun terhadap 

penduduk usia 15-64 tahun. 

Indikator ini bermanfaat untuk mengetahui bagian dari tenaga kerja 

yang benar-benar terlibat atau berusaha terlibat dalam kegiatan produktif 

yang dapat menghasilkan barang dan jasa dalam jangka waktu tertentu. 

Tabel 32. Angka Partisipasi Angkatan Kerja di Kabupaten Blitar tahun 2023 

KELOMPOK 
UMUR 

ANGKATAN KERJA BUKAN 
ANGKATAN 

KERJA 

PENDUDUK 
USIA KERJA 

APAK TDK 
BEKERJA 

BEKERJA 
ANGKATAN 

KERJA 

TOTAL 68818 526404 595222 346873 874378 68,07 

15-19 32387 1165 33552 82198 83367 40,25 

20-24 17966 16819 34785 74622 91443 38,04 

25-29 5751 45018 50769 41724 86743 58,53 

30-34 3831 57332 61163 24884 82216 74,39 

35-39 2915 69265 72180 21506 90772 79,52 

40-44 2034 74692 76726 25235 99928 76,78 

45-49 1274 67472 68746 22637 90115 76,29 

50-54 1048 73130 74178 22644 95808 77,42 

55-59 833 64690 65523 17698 82578 79,35 

60-64 779 56821 57600 13725 71408 80,66 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi Kependudukan 
(PDAK) Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, Semester 2 tahun 2023 

 

Dari hasil perhitungan di atas diperoleh APAK Kabupaten Blitar 

sebesar 68,07 persen, artinya 68,07 persen penduduk usia 15-64 tahun yang 

terlibat atau berusaha terlibat (mencari pekerjaan) dalam kegiatan produktif. 

Semakin tinggi APAK berarti semakin banyak penduduk usia kerja yang 

terlibat atau berusaha terlibat dalam kegiatan produktif. Dari tabel diatas 

terlihat bahwa penduduk yang berumur 20-24 tahun mempunyai APAK paling 

rendah, sedangkan penduduk berumur 60-64 tahun memiliki APAK paling 

tinggi. 
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3.1.3. Jumlah dan Proporsi Penduduk yang bekerja menurut jenis 

pekerjaan 

Indikator ini menunjukan proporsi penduduk yang bekerja menurut 

jenis pekerjaan terhadap jumlah penduduk yang berkerja di setiap lapangan 

pekerjaan. Proporsi penduduk yang bekerja menurut jenis pekerjaan 

menunjukan distribusi atau penyebaran penduduk yang bekerja di suatu 

daerah pada waktu tertentu. Indikator ini berguna untuk membantu 

pemerintah daerah dalam memfokuskan kebijakan ketenagakerjaan. 

Tabel 33. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan di Kabupaten Blitar tahun 2023 

JENIS PEKERJAAN L P TOTAL JENIS PEKERJAAN L P TOTAL 

Belum/tidak bekerja 142.007 128.733 270740 Industri 724 413 1137 

Mengurus rumah 
tangga 

7 170.401 170408 Konstruksi 369 7 376 

Pelajar/mahasiswa 92.347 78.705 171052 Transportasi 1.184 14 1198 

Pensiunan  3.029 1.868 4897 Karyawan swasta 81.157 48.575 129732 

Pegawai negeri sipil 5.080 4.932 10012 Karyawan bumn 839 223 1062 

Kepolisian ri  759 41 800 Karyawan bumd 88 40 128 

Perdagangan 14.804 13.133 27937 Karyawan honorer 781 887 1668 

Petani/pekebun 98.804 72.868 171672 Buruh harian lepas 32.435 7.391 39826 

Peternak 4.248 1.240 5488 Buruh 
tani/perkebunan 

34.343 21.040 55383 

Nelayan/perikanan 501 36 537 Buruh 
nelayan/perikanan 

130 27 157 

Buruh peternakan 1.612 1.656 3268 Penata rias 40 196 236 

Pembantu rumah 
tangga 

97 5.913 6010 Penata busana 4 14 18 

Tukang cukur 152 14 166 Penata rambut 256 51 307 

Tukang listrik 274 3 277 Mekanik 795 2 797 

Tukang batu 5.585 14 5599 Seniman 153 37 190 

Tukang kayu 3.918 8 3926 Tabib 22 8 30 

Tukang sol sepatu 34 4 38 Paraji 14 0 14 

Tukang las/pandai 
besi 

809 2 811 Perancang busana 4 6 10 

Tukang jahit 391 1.195 1586 Penterjemah 3 2 5 

Tukang gigi 36 16 52 Imam masjid 29 0 29 

Pendeta 124 4 128 Guru 2265 5731 7996 

Pastor 10 0 10 Pengacara 27 7 34 

Wartawan 33 3 36 Notaris 10 2 12 

Ustadz/mubaligh 136 32 168 Arsitek 13 0 13 

Juru masak 10 74 84 Akuntan 3 5 8 

Promotor acara 1 0 1 Konsultan 44 6 50 

Anggota dprd prop 2 0 2 Dokter 85 120 205 

Anggota dpd ri 1 0 1 Apoteker 20 53 73 
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Anggota dprd 
kab./kota 

21 7 28 Psikiater/psikolog 0 2 2 

Dosen 219 223 442 Pelaut 206 0 206 

Bidan 0 433 433 Sopir 3695 2 3697 

Perawat 257 580 837 Paranormal 18 0 18 

Penyiar radio 10 7 17 Perangkat desa 721 180 901 

Peneliti 6 3 9 Biarawan/biarawati 0 5 5 

Pialang 11 2 13 Anggota lemb.tinggi 
lainnya 

452 311 763 

Pedagang 22.337 15.210 37547 Teknisi 3 0 3 

Kepala desa 166 38 204 Tenaga tata usaha 0 1 1 

Wiraswasta 69.143 40.359 109502 Pekerjaan lainnya 33 15 48 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi Kependudukan (PDAK) 
Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, Semester 2 tahun 2023 

 

4. Sosial 

4.1. Proporsi Penduduk penyandang Disabilitas 

Perbandingan jumlah penduduk penyandang disabilitas dengan jumlah 

penduduk merupakan indikator angka penduduk penyandang cacat. Indikator ini 

digunakan untuk menyusun kebijakan pemerintah  dalam pengembangan 

pelayanan bagi penduduk penyandang cacat menurut jenis kecacatannya. 

Berdasarkan perhitungan, angka penduduk penyandang disabilitas di Kabupaten 

Blitar tahun 2023 sebesar 0,20  persen. Meskipun ini merupakan jumlah yang 

sangat kecil, tetap harus menjadi perhatian pemerintah Kabupaten Blitar dalam 

memberikan pelayanan. 

Tabel 34. Jumlah Penduduk Penyandang Disabilitas di Kabupaten Blitar tahun 2023 

 
KODE WILAYAH 

JUMLAH 
DISABILITAS 

JUMLAH 
PENDUDUK 

ANGKA 
PENYANDANG 

DISABILITAS 

35.05 BLITAR 3830 1.252.242 0,31 

350501 WONODADI 92 50.418 0,18 

350502 UDANAWU 137 44.331 0,31 

350503 SRENGAT 205 69.259 0,30 

350504 KADEMANGAN 179 71.833 0,25 

350505 BAKUNG 95 28.705 0,33 

350506 PONGGOK 226 111.575 0,20 

350507 SANANKULON 145 57.223 0,25 

350508 WONOTIRTO 122 40.014 0,30 

350509 NGLEGOK 302 75.570 0,40 

350510 KANIGORO 267 80.697 0,33 

350511 GARUM 273 68.975 0,40 

350512 SUTOJAYAN 139 52.279 0,27 

350513 PANGGUNGREJO 118 44.162 0,27 

350514 TALUN 239 66.433 0,36 
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350515 GANDUSARI 323 75.205 0,43 

350516 BINANGUN 133 47.263 0,28 

350517 WLINGI 189 55.077 0,34 

350518 DOKO 165 42.024 0,39 

350519 KESAMBEN 153 54.409 0,28 

350520 WATES 95 31.453 0,30 

350521 SELOREJO 117 39.906 0,29 

350522 SELOPURO 116 45.431 0,26 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi 
Kependudukan (PDAK) Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, 
Semester 2 tahun 2023, diolah 

 

Gambar 19. Jumlah Penyandang disabilitas di Kabupaten Blitar  tahun 2023 

 

Angka penduduk penyandang cacat di Kabupaten Blitar tahun 2023 

sebesar 0,31 persen. Artinya bahwa sebagian kecil penduduk Kabupaten Blitar 

menyandang cacat. Namun ini tetap menjadi perhatian pemerintah Kabupaten 

Blitar untuk tetap memberikan pelayanan sosial bagi mereka. 

Indikator ini berguna untuk menyusun kebijakan pemerintah Kabupaten 

Blitar dalam pengembangan pelayanan bagi penduduk penyandang cacat menurut 

jenis kecacacatannya. 

 

C. MOBILITAS PENDUDUK 

1. Mobilitas Permanen 

Migrasi penduduk adalah perpindahan penduduk dari suatu wilayah ke 

wilayah administratif lainnya, yang merefleksikan perbedaan pertumbuhan 

ekonomi dan ketidakmerataan fasilitas pembangunan antara satu daerah dengan 

daerah lain. 
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Analisis tentang migrasi atau mobilitas penduduk merupakan indikator 

yang penting bagi terlaksananya pembangunan manusia seutuhnya. Tingkat 

mobilitas penduduk baik mobilitas permanen maupun nonpermanen akan tampak 

nyata pada satuan unit administrasi yang lebih kecil dari provinsi, sehingga 

analisis mobilitas akan lebih baik bila dilakukan pada wilayah administrasi 

setingkat Kabupaten/Kota, kecamatan maupun desa/kelurahan. 

Berkaitan dengan arus migrasi, indikator yang digunakan dalam 

perhitungannya adalah:  

• Migrasi Masuk (Mi) 

• Migrasi Keluar (Mo) 

• Migrasi Neto (Mn) 

• Migrasi Bruto (Mb) 

• Persentase migrasi dari perdesaan ke perkotaan 

Ukuran-ukuran indikator tersebut bermanfaat untuk mengetahui apakah 

suatu daerah (Kabupaten/Kota) merupakan daerah yang memiliki daya tarik bagi 

penduduk diwilayah sekitarnya atau wilayah lainnya untuk melakukan migrasi. 

Sebaliknya juga menunjukan apakah suatu daerah, karena berbagai keterbatasan 

sumber daya, adanya tekanan atau alasan-alasan tertentu menjadi faktor 

pendorong bagi penduduk diwilayahnya untuk berpindah ke daerah lain. Angka 

migrasi biasanya dihitung menurut kelompok umur dan jenis kelamin. 

1.1. Angka Migrasi Masuk 

Angka yang menunjukan banyaknya yang penduduk yang masuk per 1.000 

penduduk di suatu Kabupaten Blitar tahun 2023. 

Tabel 35. Jumlah Penduduk pindah datang di Kabupaten Blitar tahun 2023 

KODE 
WILAYAH JUMLAH DATANG 

PENDUDUK 
SEMESTER 1 

ANGKA MIGRASI 
MASUK 

35.05 KAB. BLITAR 24.521 1.244.527 19,70 

350501 WONODADI 738 50.046 14,75 

350502 UDANAWU 774 43.908 17,63 

350503 SRENGAT 1.421 68.732 20,67 

350504 KADEMANGAN 1.312 71.460 18,36 

350505 BAKUNG 452 28.528 15,84 

350506 PONGGOK 2.133 110.468 19,31 

350507 SANANKULON 1.169 56.883 20,55 

350508 WONOTIRTO 797 39.748 20,05 

350509 NGLEGOK 1.471 74.923 19,63 

350510 KANIGORO 1.643 80.245 20,47 
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350511 GARUM 1.520 68.537 22,18 

350512 SUTOJAYAN 1.162 51.975 22,36 

350513 PANGGUNGREJO 863 43.911 19,65 

350514 TALUN 1.348 66.111 20,39 

350515 GANDUSARI 1.402 74.836 18,73 

350516 BINANGUN 860 47.024 18,29 

350517 WLINGI 1.191 54.902 21,69 

350518 DOKO 849 41.805 20,31 

350519 KESAMBEN 1.164 54.301 21,44 

350520 WATES 672 31.254 21,50 

350521 SELOREJO 670 39.847 16,81 

350522 SELOPURO 910 45.083 20,18 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi 
Kependudukan (PDAK) Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, Semester 2 
tahun 2023, diolah 

 

Angka migrasi masuk di Kabupaten Blitar pada tahun 2023 sebesar 19,7 

per 1.000 jiwa penduduk. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 19 sampai 20 orang 

yang masuk ke Kabupaten Blitar dari 1.000 jiwa penduduk. Berdasarkan 

wilayahnya, angka migrasi masuk paling tinggi terjadi di Kecamatan Sutojayan 

yakni sebesar 22,36. Dimana hal itu menunjukkan bahwa terdapat 22 orang yang 

masuk ke Kecamatan Sutojayan dari 1.000 jiwa penduduk. Sementara angka 

migrasi masuk paling kecil terjadi di Kecamatan Wonodadi sebanyak 14,75. 

1.2. Angka Migrasi Keluar 

Angka yang menunjukan banyaknya yang penduduk yang Pindah Keluar 

per 1.000 penduduk di suatu Kabupaten Blitar tahun 2023. 

Tabel 36. Jumlah Penduduk pindah keluar dari Kabupaten Blitar tahun 2023 

KODE 
WILAYAH JUMLAH KELUAR 

PENDUDUK 
SEMESTER 1 

ANGKA MIGRASI 
KELUAR 

35.05 KAB. BLITAR 26.937 1.244.527 21,64 

350501 WONODADI 905 50.046 18,08 

350502 UDANAWU 840 43.908 19,13 

350503 SRENGAT 1.331 68.732 19,37 

350504 KADEMANGAN 1.373 71.460 19,21 

350505 BAKUNG 584 28.528 20,47 

350506 PONGGOK 2.413 110.468 21,84 

350507 SANANKULON 1.176 56.883 20,67 

350508 WONOTIRTO 948 39.748 23,85 

350509 NGLEGOK 1.685 74.923 22,49 

350510 KANIGORO 1.725 80.245 21,50 

350511 GARUM 1.645 68.537 24,00 

350512 SUTOJAYAN 1.217 51.975 23,42 

350513 PANGGUNGREJO 990 43.911 22,55 

350514 TALUN 1.452 66.111 21,96 

350515 GANDUSARI 1.642 74.836 21,94 
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350516 BINANGUN 1.016 47.024 21,61 

350517 WLINGI 1.243 54.902 22,64 

350518 DOKO 1.009 41.805 24,14 

350519 KESAMBEN 1.258 54.301 23,17 

350520 WATES 717 31.254 22,94 

350521 SELOREJO 862 39.847 21,63 

350522 SELOPURO 906 45.083 20,10 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi 
Kependudukan (PDAK) Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, Semester 2 
tahun 2023, diolah 

 

Angka migrasi keluar di Kabupaten Blitar pada tahun 2023 sebesar 21,64 

per 1.000 jiwa penduduk. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 21 sampai 22 orang 

yang keluar dari Kabupaten Blitar per 1.000 jiwa penduduk. Berdasarkan 

wilayahnya, angka migrasi keluar paling tinggi terjadi di Kecamatan Doko yakni 

sebesar 24,14. Dimana hal itu menunjukkan bahwa terdapat 24 orang yang keluar 

dari Kecamatan Doko per 1.000 jiwa penduduk. Sementara angka migrasi keluar 

paling kecil terjadi di Kecamatan Wonodadi sebanyak 18,08. 

1.3. Angka Migrasi Netto 

Angka ini merupakan selisih antara migrasi masuk dan migrasi keluar. 

Apabila migrasi masuk lebih besar daripada migrasi keluar maka disebut migrasi 

neto positif. Sedangkan jika migrasi keluar lebih besar daripada migrasi masuk 

disebut migrasi neto negatif. 

Tabel 37. Jumlah migrasi Netto di Kabupaten Blitar tahun 2023 

KODE 
WILAYAH 

MIGRASI 
MASUK 

MIGRASI KELUAR 
PENDUDUK 
SEMESTER 1 

MIGRASI NETTO 

35.05 KAB. BLITAR 26.937 24.521 1.244.527 1,94 

350501 WONODADI 905 738 50.046 3,34 

350502 UDANAWU 840 774 43.908 1,50 

350503 SRENGAT 1.331 1.421 68.732 -1,31 

350504 KADEMANGAN 1.373 1.312 71.460 0,85 

350505 BAKUNG 584 452 28.528 4,63 

350506 PONGGOK 2.413 2.133 110.468 2,53 

350507 SANANKULON 1.176 1.169 56.883 0,12 

350508 WONOTIRTO 948 797 39.748 3,80 

350509 NGLEGOK 1.685 1.471 74.923 2,86 

350510 KANIGORO 1.725 1.643 80.245 1,02 

350511 GARUM 1.645 1.520 68.537 1,82 

350512 SUTOJAYAN 1.217 1.162 51.975 1,06 

350513 PANGGUNGREJO 990 863 43.911 2,89 

350514 TALUN 1.452 1.348 66.111 1,57 

350515 GANDUSARI 1.642 1.402 74.836 3,21 

350516 BINANGUN 1.016 860 47.024 3,32 

350517 WLINGI 1.243 1.191 54.902 0,95 
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350518 DOKO 1.009 849 41.805 3,83 

350519 KESAMBEN 1.258 1.164 54.301 1,73 

350520 WATES 717 672 31.254 1,44 

350521 SELOREJO 862 670 39.847 4,82 

350522 SELOPURO 906 910 45.083 -0,09 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi Kependudukan 
(PDAK) Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, Semester 2 tahun 2023, diolah 

 

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa angka migrasi neto 

Kabupaten Blitar pada tahun 2023 menunjukkan angka migrasi neto positif yaitu 

sebesar 1,94. Hal ini berarti bahwa migrasi masuk yang terjadi lebih besar 

daripada migrasi keluar. Angka migrasi neto positif juga terjadi di Kecamatan 

Wonodadi, Udanawu, Kademangan, bakung, ponggok, sanankulon, wonotirto, 

nglegok, kanigoro, garum, sutojayan, panggungrejo, talun, gandusari, binangun, 

wlingi, doko, kesamben, wates, dan selorejo. Sementara Kecamatan Srengat dan 

Selopuro mengalami angka migrasi neto negatif. Artinya pada tahun 2023, 

migrasi keluar yang terjadi di dua kecamatan tersebut lebih besar daripada 

migrasi masuk. 
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A. KEPEMILIKAN DOKUMEN 

Dokumen kependudukan merupakan dokumen resmi yang diterbitkan 

oleh instansi pelaksana yang mempunyai kekuatan hukum sebagai bukti autentik 

dari pelayanan pendaftaran kependudukan dan pencatatan sipil. Pendaftaran 

kependudukan pencatatan biodata penduduk, pencatatan atas pelaporan 

peristiwa kependudukan dan pendataan penduduk rentan administrasi 

kependudukan serta penerbitan dokumen kependudukan, berupa kartu identitas 

atau surat keterangan kependudukan. Pencatatan sipil adalah pencatatan 

peristiwa penting yang dialami oleh seseorang dalam register pencatatan sipil 

pada instansi pelaksana. Sementara peristiwa penting adalah kejadian yang 

dialami oleh seseorang, meliputi kelahiran, kematian, lahir mati, perkawinan, 

perceraian, pengakuan anak, pengesahan anak, pengangkatan anak, perubahan 

nama, dan perubahan status kewarganegaraan. 

 

1. Kepemilikan Kartu Keluarga 

Setiap keluarga yang bertempat tinggal tetap di daerah wajib memiliki 

kartu keluarga yang diterbitkan oleh Instansi Pelaksana. Apabila terjadi 

perubahan data dalam kartu keluarga, seperti adanya kelahiran, kematian, 

kepindahan atau keluarga yang baru menikah, maka keluarga wajib mengurus 

kartu keluarga baru.  

Kartu keluarga, menurut Undang-Undang RI nomor 23 Tahun 2006 yang 

diperbarui oleh Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang Administrasi 

adalah kartu identitas keluarga yang memuat data tentang nama, susunan dan 

hubungan dalam keluarga, serta identitas anggota keluarga. Kartu Keluarga 

merupakan salah satu dari beberapa dokumen kependudukan yang wajib dimiliki 

oleh setiap keluarga. 
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Tabel 38. Kepemilikan Kartu Keluarga di Kabupaten Blitar tahun 2023 

KODE 
WILAYAH 

KEPALA 
KELUARGA 

CETAK KARTU 
KELUARGA 

BELUM CETAK 
KARTU KELUARGA 

% 

35.05 BLITAR 459648 459276 372 99,92 

350501 WONODADI 17637 17628 9 99,95 

350502 UDANAWU 15582 15565 17 99,89 

350503 SRENGAT 25203 25190 13 99,95 

350504 KADEMANGAN 26970 26952 18 99,93 

350505 BAKUNG 11199 11194 5 99,96 

350506 PONGGOK 39414 39373 41 99,90 

350507 SANANKULON 20747 20727 20 99,90 

350508 WONOTIRTO 15573 15558 15 99,90 

350509 NGLEGOK 27321 27287 34 99,88 

350510 KANIGORO 28969 28941 28 99,90 

350511 GARUM 24955 24934 21 99,92 

350512 SUTOJAYAN 19609 19595 14 99,93 

350513 PANGGUNGREJO 17278 17261 17 99,90 

350514 TALUN 24302 24282 20 99,92 

350515 GANDUSARI 27587 27565 22 99,92 

350516 BINANGUN 17792 17782 10 99,94 

350517 WLINGI 20412 20390 22 99,89 

350518 DOKO 15871 15860 11 99,93 

350519 KESAMBEN 20030 20019 11 99,95 

350520 WATES 11774 11767 7 99,94 

350521 SELOREJO 14907 14898 9 99,94 

350522 SELOPURO 16516 16508 8 99,95 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi 
Kependudukan (PDAK) Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, Semester 2 
tahun 2023, diolah 

 

Pada tahun 2023, terdapat sebanyak 459.648 kepala keluarga di 

Kabupaten Blitar. Akan tetapi hanya sebanyak 99,92 persen atau 459.276 kepala 

keluarga yang telah memiliki kartu keluarga. Jadi, sekitar 0,08 persen kepala 

keluarga belum memiliki kartu keluarga. Hal ini di karenakan dari jumlah yang 

belum memiliki Kartu keluarga tersebut dokumen kartu keluarganya masih 

dalam proses pengurusan. 

 

2. Kepemilikan Kartu Tanda Penduduk 

Kartu Tanda Penduduk (KTP) merupakan salah satu identitas resmi 

penduduk dan sebagai bukti diri dan pengakuan pemerintah. KTP wajib dimiliki 

oleh semua penduduk Indonesia yang berusia 17 tahun ke atas atau sudah/pernah 

menikah. 
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Tabel 39. Kepemilikan Kartu Tanda Penduduk (KTP Elektronik) di Kabupaten Blitar tahun 2023 

KODE WILAYAH WAJIB KTP JUMLAH REKAM % 

35.05 BLITAR 977092 974665 99,75 

350501 WONODADI 39099 38915 99,53 

350502 UDANAWU 33988 33997 100,03 

350503 SRENGAT 53514 53477 99,93 

350504 KADEMANGAN 56524 56318 99,64 

350505 BAKUNG 23271 23179 99,60 

350506 PONGGOK 84994 85284 100,34 

350507 SANANKULON 44215 44138 99,83 

350508 WONOTIRTO 31725 31580 99,54 

350509 NGLEGOK 58760 58944 100,31 

350510 KANIGORO 62116 61893 99,64 

350511 GARUM 53168 53085 99,84 

350512 SUTOJAYAN 41316 41171 99,65 

350513 PANGGUNGREJO 35638 35447 99,46 

350514 TALUN 51883 51711 99,67 

350515 GANDUSARI 58322 58183 99,76 

350516 BINANGUN 37186 36989 99,47 

350517 WLINGI 43169 42896 99,37 

350518 DOKO 33375 33233 99,57 

350519 KESAMBEN 42946 42629 99,26 

350520 WATES 25087 25177 100,36 

350521 SELOREJO 31703 31380 98,98 

350522 SELOPURO 35093 35039 99,85 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi 
Kependudukan (PDAK) Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, 
Semester 2 tahun 2023, diolah 

 

Pada tahun 2023, terdapat sebanyak 977.092 penduduk Wajib KTP atau 

sudah berusia 17 tahun di Kabupaten Blitar. Akan tetapi hanya sebanyak 99,75 

persen atau 974.665 penduduk yang telah melakukan perekaman KTP elektronik. 

Jadi, sekitar 0,25 persen penduduk wajib KTP belum memiliki Ktp elektronik. Ada 

beberapa kecamatan yang persentasenya diatas 100 persen yaitu kecamatan 

Udanawu 100,03 persen, kecamatan ponggok 100,34 persen, kecamatan nglegok 

100,31 persen, dan kecamatan wates 100,36 persen. Hal ini terjadi karena dalam 

rangka percepatan perekaman untuk Pemilu 2024 sehingga penduduk yang usia 

17 tahunnya baru saat tanggal 14 februari 2024 juga ikut dilakukan perekaman 

KTP elektronik. 

3. Kepemilikan Akta 

3.1. Kepemilikan Akta Kelahiran 

Kepemilikan akta kelahiran merupakan bukti yuridis bahwa seorang anak 

berhak atas perlindungan hak-hak kewarganegaraan, seperti hak atas 
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pendidikan, hak atas kesehatan, hak atas perumahan, dan hak atas perlindungan 

sosial. 

Tabel 40. Kepemilikan Akta Kelahiran di Kabupaten Blitar tahun 2023 

KODE WILAYAH WAJIB AKTA MEMILIKI BELUM MEMILIKI PERSEN 

35.05 BLITAR 290602 281608 8994 96,91 

350501 WONODADI 11931 11722 209 98,25 

350502 UDANAWU 10800 10355 445 95,88 

350503 SRENGAT 16611 15970 641 96,14 

350504 KADEMANGAN 16178 15677 501 96,9 

350505 BAKUNG 5741 5594 147 97,44 

350506 PONGGOK 27780 26696 1084 96,1 

350507 SANANKULON 13814 13303 511 96,3 

350508 WONOTIRTO 8702 8537 165 98,1 

350509 NGLEGOK 17650 17188 462 97,38 

350510 KANIGORO 19765 19042 723 96,34 

350511 GARUM 16700 16275 425 97,46 

350512 SUTOJAYAN 11584 11236 348 97 

350513 PANGGUNGREJO 9023 8739 284 96,85 

350514 TALUN 15439 15067 372 97,59 

350515 GANDUSARI 17785 17253 532 97,01 

350516 BINANGUN 10678 10301 377 96,47 

350517 WLINGI 12658 12314 344 97,28 

350518 DOKO 9134 8826 308 96,63 

350519 KESAMBEN 12222 11829 393 96,78 

350520 WATES 6667 6461 206 96,91 

350521 SELOREJO 8864 8624 240 97,29 

350522 SELOPURO 10876 10599 277 97,45 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi 
Kependudukan (PDAK) Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, Semester 2 
tahun 2023, diolah 

 

Jumlah penduduk wajib akta kelahiran di Kabupaten Blitar yang memiliki 

akta kelahiran sampai dengan tahun 2023 mencapai 281.608 atau 96,91 persen. 

Jumlah pemegang akta kelahiran tertinggi terdapat pada Kecamatan Wonodadi, 

dan kecamatan Wonotirto dengan masing-masing mencapai lebih dari 98 persen. 

Sedangkan Kecamatan Udanawu merupakan kecamatan dengan jumlah 

kepemilikan akta kelahiran yang tergolong rendah, yaitu sekitar 95 persen. 

 

3.2. Kepemilikan Akta Kematian 

Akta kematian merupakan bukti kematian seseorang. Batas waktu 

pendaftaran menurut amanat Undang Undang Nomor 24 tahun 2013 tentang 

perubahan Undang Undang Nomor 23 tahun 2006 tentang Administrasi 

Kependudukan adalah 30 hari kerja sejak tanggal meninggal dunia. Namun, 
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pencatatan akta kematian yang dilakukan di tahun 2023 tidak hanya mencakup 

kematian yang terjadi di Tahun yang sama, namun juga di tahun sebelumnya. Hal 

ini terjadi karena adanya masyarakat yang baru mendaftarkan kematian anggota 

keluarganya yang sudah meninggal di tahun sebelumnya. 

Tabel 41. Kepemilikan Akta Kematian di Kabupaten Blitar tahun 2023 

KODE 
WILAYAH 

CETAK AKTA 
KEMATIAN (LK) 

CETAK AKTA 
KEMATIAN (PR) 

CETAK AKTA 
KEMATIAN (JML) 

35.05 KAB. BLITAR 7.970 6.375 14.345 

350501 WONODADI 324 262 586 

350502 UDANAWU 241 179 420 

350503 SRENGAT 495 359 854 

350504 KADEMANGAN 451 359 810 

350505 BAKUNG 118 91 209 

350506 PONGGOK 643 464 1.107 

350507 SANANKULON 373 305 678 

350508 WONOTIRTO 211 155 366 

350509 NGLEGOK 509 368 877 

350510 KANIGORO 610 493 1.103 

350511 GARUM 524 458 982 

350512 SUTOJAYAN 384 317 701 

350513 PANGGUNGREJO 185 161 346 

350514 TALUN 441 381 822 

350515 GANDUSARI 418 313 731 

350516 BINANGUN 296 247 543 

350517 WLINGI 391 311 702 

350518 DOKO 228 209 437 

350519 KESAMBEN 345 319 664 

350520 WATES 251 200 451 

350521 SELOREJO 233 225 458 

350522 SELOPURO 299 199 498 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi 
Kependudukan (PDAK) Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, 
Semester 2 tahun 2023, diolah 

 

Jumlah penerbitan akta kematian di Kabupaten Blitar Tahun 2023 

semester II sebanyak 14.345 akta kematian. Kepemilikan akta paling banyak 

terjadi di Kecamatan Ponggok yakni sebanyak 1.107 akta kematian dan Kecamatan 

Kanigoro sebanyak 1.103 akta kematian. Sedangkan yang paling sedikit terjadi di 

Kecamatan Bakung dengan jumlah sebanyak 209 akta kematian. 
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3.3. Kepemilikan Akta Perkawinan  

Akta Perkawinan adalah dokumen resmi yang diterbitkan oleh Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil atau Kantor Urusan Agama setelah seorang 

pria dan seorang wanita melangsungkan perkawinan secara sah. 

Dokumen ini berisi informasi tentang identitas pria dan wanita yang 

melangsungkan perkawinan, tempat dan tanggal perkawinan, serta nama 

pemuka agama atau penghayat kepercayaan yang memberkati perkawinan. 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Blitar melayani 

Pencatatan Perkawinan bagi pasangan yang telah melangsungkan perkawinan 

menurut hukum dan tata cara agama selain agama Islam. 

Adapun berdasarkan Undang-Undang Nomor UU Nomor 16 Tahun 2019 

Perubahan atas Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, 

perkawinan dapat dilangsungkan apabila pihak pria maupun pihak perempuan 

sudah mencapai usia 19 tahun. 

Tabel 42. Kepemilikan Akta Perkawinan di Kabupaten Blitar tahun 2023 

KODE WILAYAH CETAK AKTA KAWIN 

35.05 KAB. BLITAR 192 

350501 WONODADI 3 

350502 UDANAWU 1 

350503 SRENGAT 8 

350504 KADEMANGAN 1 

350505 BAKUNG 2 

350506 PONGGOK 4 

350507 SANANKULON 6 

350508 WONOTIRTO 2 

350509 NGLEGOK 4 

350510 KANIGORO 2 

350511 GARUM 7 

350512 SUTOJAYAN 1 

350513 PANGGUNGREJO 2 

350514 TALUN 3 

350515 GANDUSARI 11 

350516 BINANGUN 5 

350517 WLINGI 25 

350518 DOKO 18 

350519 KESAMBEN 4 

350520 WATES 6 

350521 SELOREJO 6 

350522 SELOPURO 2 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data 
Administrasi Kependudukan (PDAK) Kementerian Dalam Negeri 
Republik Indonesia, Semester 2 tahun 2023, diolah 
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Jumlah penerbitan akta Perkawinan di Kabupaten Blitar Tahun 2023 

semester II sebanyak 192 akta perkawinan. Kepemilikan akta paling banyak 

terjadi di Kecamatan Wlingi yakni sebanyak 25 akta perkawinan. Hal ini 

disebabkan di wilayah kecamatan Wlingi banyak penduduk yang menganut agama 

selain islam. Sedangkan yang paling sedikit terjadi di Kecamatan Udanawu, 

Kademangan, dan Sutojayan dengan jumlah masing masing 1 akta perkawinan. 

 

3.4. Kepemilikan Akta Pengesahan Anak, Akta Pengangkatan Anak, 

dan Akta Pengakuan Anak 

Pencatatan pengangkatan anak merupakan perbuatan hukum untuk 

mengalihkan hak anak dari lingkungan kekuasaan keluarga orang tua, wali ke 

dalam lingkungan kekuasaan orang tua angkat berdasarkan Penetapan 

Pengadilan yang wajib dilaporkan kepada instansi pelaksana paling lambat 30 

hari sejak diterimanya salinan penetapan pengadilan.  

Akta Pengakuan dan Pengesahan Anak merupakan keterangan tambahan 

mengenai anak yang lahir di luar perkawinan orang tuanya dan selanjutnya diakui 

dan disahkan dalam pencatatan perkawinan orang tuanya yang sah.  

Tabel 43. Kepemilikan Akta Pengesahan Anak, Akta Pengangkatan Anak dan Akta 
Pengakuan anak di Kabupaten Blitar tahun 2023 

KODE 
WILAYAH 

PENGESAHAN 
ANAK (JML) 

PENGANGKATAN 
ANAK (JML) 

PENGAKUAN ANAK 
(JML) 

35.05 KAB. BLITAR 41 24 2 

350501 WONODADI 0 1 0 

350502 UDANAWU 2 3 0 

350503 SRENGAT 5 2 0 

350504 KADEMANGAN 1 1 0 

350505 BAKUNG 0 0 0 

350506 PONGGOK 1 2 0 

350507 SANANKULON 0 3 0 

350508 WONOTIRTO 1 1 0 

350509 NGLEGOK 5 1 0 

350510 KANIGORO 3 2 0 

350511 GARUM 1 0 0 

350512 SUTOJAYAN 4 2 0 

350513 PANGGUNGREJO 1 0 0 

350514 TALUN 2 1 0 

350515 GANDUSARI 1 1 0 

350516 BINANGUN 2 0 0 

350517 WLINGI 0 2 1 

350518 DOKO 6 0 0 

350519 KESAMBEN 3 0 0 
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350520 WATES 0 0 0 

350521 SELOREJO 3 0 1 

350522 SELOPURO 0 2 0 

Sumber: DKB (Data Konsolidasi Bersih), Pengelolaan Data Administrasi 
Kependudukan (PDAK) Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia, 
Semester 2 tahun 2023, diolah 
 

Pada tahun 2023 terdapat sejumlah 24 pencatatan pengangkatan anak 

yang di lakukan di Kabupaten Blitar. Kemudian terdapat sejumlah 41 akta 

pengesahan anak dan 2 akta pengakuan anak yang dicatatkan di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Blitar.  
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1. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penyusunan Profil Kependudukan Kabupaten Blitar pada 

Tahun 2023 adalah sebagai berikut: 

a. Kuantitas Penduduk 

Jumlah penduduk di Kabupaten Blitar pada tahun 2023 tercatat ada 

sebanyak 1,252,242 jiwa dimana sebagian besar didominasi oleh penduduk 

yang berjenis kelamin Laki laki. Kepadatan penduduk di Kabupaten Blitar 

tahun 2023 mencapai 788 jiwa/km2. Rasio ketergantungan penduduk 

Kabupaten Blitar pada tahun 2023 sebesar  43,22 persen. 

 

b. Kualitas Penduduk 

Dilihat dari kondisi kesehatan di tahun 2023, angka kelahiran bayi di 

Kabupaten Blitar tercatat sebesar 0,89, Dilihat dari kondisi pendidikan 

ditahun 2023, angka melek huruf di Kabupaten Blitar cukup tinggi sebesar 

96,17. Angka Partisipasi Murni cenderung menurun seiring dengan tingginya 

tingkat pendidikan. Dilihat dari kondisi ekonomi ditahun 2023 jumlah 

proporsi tenaga kerja sebesar 69,83. Dilihat dari kondisi sosial di 

Kabupaten Blitar ditahun 2023 jumlah penyandang disabilitas 0,31% 

 

c. Mobilitas Penduduk 

Angka migrasi masuk penduduk Kabupaten Blitar tahun 2023 sebesar 19,70, 

Angka migrasi keluar penduduk Kabupaten Blitar tahun 2023 sebesar 21,64, 

dan angka migrasi netto penduduk Kabupaten Blitar tahun 2023 sebesar 

1,94. 

 

d. Kepemilikan Dokumen Kependudukan 

Jumlah anak di Kabupaten Blitar tahun 2023 yang memiliki akta kelahiran 

sebanyak 281.608 anak. Penerbitan akta kematian tahun 2023 sebesar  

14.345 akta kematian, Penerbitan akta perkawinan tahun 2023 sebesar  192 

akta perkawinan 
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2. REKOMENDASI 

Rekomendasi yang dapat diberikan dari penyusunan Profil Kependudukan 

Kabupaten Blitar pada Tahun 2023 adalah sebagai berikut: 

 

a. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil beserta Organisasi Perangkat 

Daerah terkait di Kabupaten Blitar perlu mengoptimalkan dalam hal penyajian 

kelengkapan, akurasi, dan validasi data kependudukan. Data yang lebih detail 

dari dinas/OPD terkait sangat dibutuhkan guna mewujudkan penyajian data 

yang baik. dan akurat. Sehingga dapat bermanfaat bagi pihak yang 

berkepentingan dengan data kependudukan. 

 

b. Kabupaten Blitar merupakan salah satu daerah penyangga Ibukota Provinsi 

Jawa Timur yang mengalami perkembangan pesat. Salah  satu 

perkembangan yang ada di Kabupaten Blitar ialah perkembangan jumlah 

penduduk yang bertambah setiap tahunnya. Pertambahan penduduk tersebut 

perlu dikendalikan. Upaya untuk mengendalikan pertumbuhan penduduk 

dapat dilakukan dengan koordinasi bersama-sama lintas sektor atau dinas 

lain. Upaya yang dapat diambil diantaranya mengatur jumlah kelahiran, 

mengurangi jumlah kematian, serta menjaga keseimbangan struktur 

penduduk. 

 

c. Kebijakan dalam bidang kependudukan yang meliputi perkiraan jumlah 

penduduk di masa mendatang dan distribusi penduduk diperlukan sarana dan 

prasarana kebutuhan warga baik dalam aspek perumahan, pendidikan, 

kesehatan, transportasi, dan lain- lain. Proyeksi proporsi kepadatan 

penduduk di suatu wilayah dapat dijadikan rujukan perencanaan daya 

tampung dan daya dukung wilayah. 

 

d. Kebijakan dalam bidang pendidikan untuk menekan angka penduduk putus 

sekolah, perlu dilakukan pemberian motivasi pada anak usia sekolah 

mengenai program wajib belajar 12 tahun. 

 

e. Kebijakan dalam bidang ekonomi. Dinas Tenaga Kerja perlu menyediakan 

sebuah websile yang dapat menghubungkan pencari kerja dengan penyedia 

lowongan kerja untuk memprioritaskan sumber daya manusia yang ada di 

Kabupaten Blitar serta menyediakan data terkait perusahaan yang membuka 

lowongan terupdate. 
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